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 “Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah 
kepada mereka upahnya.” 
(Q.S At-Talaq (65): 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ix 
 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 
x 
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ   Kasrah I I 
  َ   Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 
 
xi 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata 
sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, 
bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإدّمحمام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
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 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
NOVITA SARI, NIM 15.21.11.062 “PENYELESAIAN WANPRESTASi 
SEWA MENYEWA MOBIL Di CARSELLO Rent Kartasura”. Pada 
zaman modern ini perkembangan ekonomi semakin pesat dalam bidang jasa 
khususnya jasa transportasi darat yaitu sewa menyewa mobil.Sewa menyewa 
merupakan hal yang lazim dilakukan oleh masyarakat, dengan adanya 
perjanjian sewa menyewa ini dapat membantu para pihak untuk mengetahui 
hak dan kewajibannya. Terjadinya wanprestasi adalah adanya bentuk sikap 
pengingkaran oleh salah satu pihak yang berakad dengan tidak menjalankan 
kewajibannya berupa prestasi dari apa yang telah menjadi kesepakatan 
bersama dalam perjanjian tersebut.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuipenyelesaian 
wanprestasi sewa menyewa mobil di Carsello Rent dan untuk mengetahui 
penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil di Carsello Rent menurut 
hukum Islam.Metode yang dilakukan untuk penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian kualitatif lapangan (field research), yang berlokasi di CARSELLO 
Rent Kenteng, Rt 02 Rw. IV Ngadirejo, Kartasuro. Data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara dan 
dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis deduktif. 
Hasil dari penelitian ini yaitu penyelesaian wanprestasi sewa menyewa 
mobil di Carsello Rent adalah sesuai dengan syariat hukum Islam. Bahwa 
penyelesaian wanprestasi di Carsello Rent mengambil jalan musyawarah 
mufakat terlebih dahulu, jika tidak ada itikad baik maka pihak Carsello 
mengambil jalur hukum dan adanya ganti rugi dalam Islam dibolehkan sesuai 
dengan kaidah fiqih yaitu tidak boleh merugikan diri sendiri dan tidak boleh 
merugikan orang lain.   
Kata kunci: Sewa Menyewa, Wanprestasi, Ganti Rugi  
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ABSTRACT 
NOVITA SARI, NIM 15.21.11.062. “COMPLETION NEGLIGENCE OF 
RENTING CARS At CARSELLO Rent KARTASURA”. In this modern 
era economic development is increasingly rapid service sector especially land 
transportation services, namely rental cars. Renting is a common thing done 
by the society, with the existence of renting agreement can help the parties to 
know their rights and obligations. The occurrence of negligence is a form of 
abasement by one of the parties who adhere by not carrying out their 
obligations in the form of performance of what has become a mutual 
agreement in the agreement. 
The purpose of this research is to determine the completion of the rental 
car rental negligence in Carsello Rent and to find out the completion of car 
rental negligence in Carsello Rent according to Islamic law. The method used 
for the preparation of this thesis is qualitative field research, which is located 
at CARSELLO Rent Kenteng, Rt 02 Rw. IV Ngadirejo, Kartasuro. The data 
used are primary and secondary data collected through interviews and 
documentation using deductive analysis techniques. 
The results of this study are the completion of the negligence rental car 
rental in Carsello Rent is in accordance with Islamic law. That the settlement 
of negligence at Carsello Rent takes the path of deliberation in advance, if 
there is no good faith then the Carsello Rent take legal action and the 
existence of compensation in Islam is allowed according to the principles of 
jurisprudence that is not allowed to harm yourself and may not harm other.   
 
Keywords: Renting, Negligence, Compensation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dengan kehidupan 
bermu’amalah, menurut Muhammad Yusuf Musa mua‘malah adalah 
peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan ditaati dalam hidup 
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia. Mua‘malah adalah 
segala peraturan yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia 
dalam hidup dan kehidupan.
1
 
Pada zaman modern ini perkembangan ekonomi dalam bidang jasa 
semakin pesat khususnya dalam bidang transportasi guna untuk 
meningkatkan taraf kehidupan yang didukung oleh peningkatan kualitas 
sumber daya manusia khususnya dalam transportasi darat. Transportasi darat 
di daerah Solo ini khususnya mobil merupakan transportasi yang sangat 
dibutuhkan dan digunakan sehari-hari untuk bekerja, belanja ataupun kegiatan 
lainnya. Mobil merupakan transportasi yang tidak asing lagi untuk ditemui 
didaerah Solo, masyarakat bisa melakukan perjalanan menuju tempat keja, 
pergi liburan dengan keluarga dan saudara untuk menghindari cuaca yang 
tidak bersahabat seperti hujan dan panas terik matahari. Untuk memudahkan 
masyarakat beraktifitas sehari-sehari dalam menggunakan transportasi mobil 
seorang atau beberapa orang dapat mendirikan suatu badan usaha yang 
bergerak dalam bidang penyewaan jasa alat transportasi mobil.  
                                                          
1
 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 3. 
2 
 
 
 
Sewa menyewa merupakan hal yang lazim dilakukan masyarakat dan 
merupakan satu bentuk interaksi yang sering dilakukan sehingga dalam sewa 
menyewa timbul perjanjian salah satunya perjanjian sewa menyewa. Sewa 
menyewa menurut Islam disebut juga dengan akad ija@rah yang diartikan 
sebagai akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu 
tertentu, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan atas barang.
2
 Menurut 1548 KUHPerdata Sewa-menyewa adalah 
suatu perjanjian, yaitu pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 
memberikan kenikmatan suatu barang kepada pihak lain selama waktu 
tertentu, dengan pembayaran suatu harga yang disanggupi oleh pihak yang 
terakhir.
3
Perjanjian sewa menyewa adalah kesepakatan antara dua pihak 
dalam pengambilan manfaat suatu benda menurut batas waktu yang telah 
disepakati. Dalam perjanjian sewa menyewa, pihak pertama sebagai penyewa 
hanya berhak menerima manfaat dari benda yang disewa selama waktu yang 
telah ditetapkan oleh kedua belah pihak.
4
Perjanjian sewa menyewa adalah 
bersifat konsensual yang bebas bentuknya, bisa berdasarkan perjanjian lisan, 
bisa juga secara tertulis.
5
 
Dengan adanya perjanjian sewa menyewa ini dapat membantu para 
pihak untuk mengetahui hak dan kewajibannya, baik itu pihak penyewa 
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maupun pihak yang menyewakan. Kita sebagai seorang muslim harus 
menepati janji-janji yang telah kita sepakati bersama, eksistensi pada suatu 
perjanjian adalah salah satu sumber dalam perikatan yang dapat kita temui 
pada pasal 1313 KUHPerdata yang menyatakan bahwa : 
“suatu perjanjian adalah suatu perbuatan yang dimana satu orang atau lebih 
mengikatkan diri terhadap orang lain atau lebih”.6 
Konsekuensi apabila ada salah satu pihak yang melanggar perjanjian 
yang sudah disepakati atau melakukan wanprestasi, maka pihak yang 
melanggar dapat digugat oleh pihak yang merasa dirugikan di depan 
pengadilan untuk dimintai pertanggungjawaban atas perbuatan yang telah 
dilakukannya, kecuali atas kesepakatan dari kedua belah pihak mengambil 
jalan untuk melakukan perdamaian.  
Terjadinya wanprestasi adalah adanya bentuk sikap pengingkaran oleh 
salah satu pihak yang berakad atau berinteraksi dengan tidak menjalankan 
kewajibannya berupa prestasi dari apa yang telah menjadi kesepakatan 
bersama dalam perjanjian tersebut. Prestasi adalah sesuatu yang dilakukan 
atau perbuatan salah satu pihak yang mendapat kewajiban dan harus 
dijalankan sesuai perjanjian yang telah disepakati.  
Dari beberapa wanprestasi yang sering terjadi dalam perjanjian atau 
kontrak, hal tersebut juga terjadi pada CARSELLO Rent yang beralamat di 
Kenteng Rt. 02 Rw.IV Ngadirejo, Kartasura yaitu pihak penyewa tidak dapat 
mengembalikan barang sewaan dengan tepat waktu sesuai dengan yang 
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diperjanjikan, barang sewaan dikembalikan dengan keadaan lecet-lecet dan 
dalam praktiknya terdapat adanya suatu pelanggaran yaitu barang sewaan 
digadaikan.
7
 
Di CARSELLO Rent, pihak penyewa mengikatkan dirinya dalam 
perjanjian sewa-menyewa kepada pihak yang menyewakan, apabila dalam 
transaksi tersebut disepakati bahwa uang sewa di kenakan sesuai dengan 
waktu sewa dan segala resiko ditanggung oleh pihak penyewa. Jika pihak 
penyewa melakukan keterlambatan pengembalian barang sewaan, maka akad 
sewa sudah dipandang batal atau putus karena lewat batas waktunya dan 
pihak yang menyewakan menuntut ganti rugi.Akibatnya terdapat adanya ganti 
rugi dari pihak penyewa kepada pihak CARSELLO Rent dengan membayar 
denda keterlambatan sebesar 10% /jam dari jumlah harga sewa, sesuai dengan 
kesepakatan yang tertulis diperjanjian awal.
8
 
Ketentuan ganti rugi keterlambatan, apabila pihak penyewa tidak 
membayar ganti rugi setelah dilakukan peringatan atau teguran sesudah waktu 
yang diperjanjikan oleh pihak yang menyewakan dan penyewa tidak mampu 
melunasinya maka barang jaminan ditahan oleh pihak yang menyewakan. 
Ketentuan terhadap barang sewaanyang pengembaliannya dalam keadaan 
lecet-lecet atau rusak pihak CARSELLO Rent menuntut kepada penyewa 
agar mengganti biaya asuransi dan sewa mobil selama mobil dalam masa 
perbaikan, sedangkan ketentuan ganti rugi barang sewaan yang digadaikan, 
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barang sewaan diambil paksa dengan membawa dokumen asli kepemilikan 
unit, apabila penggadai tidak bersedia mengembalikan barang sewaan maka 
akan diproses secara hukum oleh pihak CARSELLO.
9
 
Dengan adanya denda dan ganti rugi yang dilakukan oleh pihak rental, 
muncullah pandangan yaitu apakah ganti rugi dan cara penyelesaian 
wanprestasi yang dilakukan oleh pihak rental diperbolehkan atau tidak oleh 
hukum Islam. Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan 
penelitian dan membahas tentang penyelesaian wanprestasi yang 
berjudul:“PENYELESAIAN WANPRESTASI SEWA MENYEWA 
MOBIL Di CARSELLO Rent Kartasura”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, maka dapat 
dirumuskan bahwa masalah yang akan dijadikan penelitian dalam skripsi ini 
adalah:  
1. Bagaimana mekanisme penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil di 
CARSELLO Rent? 
2. Bagaimana penyelesaian wanpretasi sewa menyewa mobil di 
CARSELLO Rent menurut hukum Islam ? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai penulis adalah: 
1. Mengetahui mekanisme penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil 
di CARSELLO Rent.   
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2. Mengetahui penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil di 
CARSELLO Rent menurut hukum Islam. 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat bagi siapapun untuk : 
1. Manfaat teoritik, penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah 
Islam, wawasan, serta ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 
dengan penyelesaian wanprestasi sewa menyewa.  
2. Manfaat praktis, sebagai pedoman bagi debitur dan masyarakat yang 
melakukan perjanjian sewa menyewa mobil agar lebih mengetahui 
penyelesaian wanprestasi sesuai dengan hukum Islam. 
E. Kerangka Teori 
Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori diperlukan untuk 
membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
Kerangka teori juga digunakan untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau 
kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu. Adapun dalam 
penelitian ini kerangka teori dapat diartikan sebagai cara atau kerangka 
berfikir yang digunakan untuk menganalisis objek material dari penelitian. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mendasar yang ada 
dalam rumusan masalah, penulis menggunakan teori yang berkaitan dengan  
Al-Ija@rah, wanprestasi, dan ganti rugi, sebagai berikut: 
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1. Al-Ija@rah  
Syariat Islam memperbolehkan manusia untuk mengadakan sewa 
menyewa, karena sudah menjadi keperluan manusia. Untuk 
melaksanakan aktifitas sewa menyewa tersebut, harus diperhatikan 
ketentuan-ketentuan hukum Islam yang bisa menjamin tidak 
menimbulkan kerugian disalah satu pihak.  
Al-Ija@rah bisa diartikan sebagai akad pemindahan hak guna atas 
barang atau jasa dalam batasan tertentu, melalui pembayara upah sewa, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang. Menurut 
Hanafiyah, Al-Ija@rah adalah akad atas manfaat dengan adanya 
kompensasi tertentu. Syafi’iyah menjelaskan, Al-Ija@rah adalah akad atas 
manfaat tertentu. Malikkiyah mengatakan, Al-Ija@rah adalah perpindahan 
kepemilikan manfaat tertentu yang diperbolehkan dalam jangka waktu 
tertentu, dengan kompensasi tertentu.
10
 Dengan demikian akad Al-Ija@rah 
tidak ada kepemillikan secara mutlak, kepemilikan tetap ada pada orang 
yang menyewakan dan orang yang menyewa tidak berhak atas 
kepemilikan barang yang disewa serta dengan waktu tertentu dari pihak 
yang menyewa sewajarnya memberikan upah atas penggunaan manfaat 
dari barang yang disewa.  
Akad Al-Ija@rah merupakan akad lazim (mengikat) menurut 
pendapat mayoritas ulama, akad ini tidak bisa dibatalkan kecuali ada 
cacat atau hilangnya nilai manfaat bagi kedua pihak. Menurut Hanafiyah, 
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akad Al-Ija@rah bisa batal karena meninggalnya salah satu pihak, jika akad 
tetap diteruskan maka manfaat atau upah akan bisa dinikmati oleh pihak-
pihak yang berakad. Menurut pendapat ini, hak dalam akad Al-Ija@rah 
tidak bisa diwariskan. Berbeda dengan mayoritas ulama Malikkiyah dan 
Syafi’iyah, akad Al-Ija@rah tidak bisa batal karena meninggalnya salah 
satu pihak, karena merupakan akad lazim seperti halnya jual beli. 11 
2. Wanprestasi  
Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan 
kewajiban, sebagaimana yang ditentukan dalam perjanjian yang dibuat 
antara kreditur dan debitur. Kata wanprestasi berasal dari bahasa Belanda 
yang berarti “prestasi buruk”. Selain itu, kata wanprestasi sering juga 
dipadankan pada kata lalai atau alpa, ingkar janji, atau melanggar 
perjanjian, bila saja debitur melakukan atau berbuat sesuatu yang tidak 
boleh dilakukan.
12
 
Seseorang dikatakan wanprestasi apabila dia tidak memenuhi 
prestasi sesuai waktu yang ditentukan, maksudnya ialah, apabila terhadap 
dirinya sudah diberikan peringatan, baik secara resmi maupun tidak 
resmi, oleh pihak lainnya dengan tempo yang telah ditentukan, dia tetap 
tidak atau lalai memenuhi prestasi yang dituntut.
13
 
Menurut KHES Pasal 36 tentang ingkar janji yaitu: 
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1. Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya. 
2. Melakukan apa yang dijanjikan, tetapi tidak sebagaimana dijanjikan. 
3. Melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat atau 
4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.14 
Menurut KHES Pasal 38 sanksi bagi yang melakukan ingkar janji : 
1. Membayar ganti rugi 
2. Pembatalan akad 
3. Peralihan resiko 
4. Denda 
5. Membayar biaya perkara.15 
3. Ganti Rugi 
Ganti rugi dalam hukum Islam lebih menitikberatkan 
tanggungjawab para pihak dalam melaksanakan suatu akad perikatan. 
Apabila salah satu pihak tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana 
yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak, maka tentu akan 
menimbulkan kerugian bagi pihak yang lain. Dalam hukum Islam 
tanggung jawab melaksanakan akad disebut dengan dha@man al-‘a@qdi. Jadi 
yang dimaksud ganti rugi dalam hukum islam adalah tanggung jawab 
dalam memberikan ganti rugi yang bersumber dari adanya ingkar akad.
16
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Berdasarkan teori tersebut, penulis akan menggunakannya untuk 
menganalisis apakah penyelesaian wanprestasi di Carsello Rent telah sesuai 
dengan teori di atas dan bagaimana praktek penyelesaian wanprestasi di 
Carsello Rent apakah sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum.  
F. Tinjauan Pustaka  
Penelitian tentang sewa-menyewa sebenarnya sudah banyak dilakukan 
apalagi tentang perjanjian dan akad sewa-menyewa mobil, namun penelitian 
yang membahas tentang penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil 
tinjauan hukum Islam di CARSELLO Rent, sejauh penelusuran penulis 
belum pernah ada yang meneliti.  
Berdasarkan penelitian tentang wanprestasi yang pernah dilakukan 
adalah skripsi dari Emi Faozah (2013) “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Penyelesaian Wanprestasi Sewa Menyewa Mobil Studi Kasus di Bamd’s 
Brother Rent Car Yogyakarta” dalam skripsi ini, menjelaskan bahwa setiap 
penyewa mobil harus memberi jaminan kepada pihak yang menyewakan 
mobil, yaitu dengan menyerahkan STNK motor beserta motornya, agar ada 
rasa kepercayaan yang kuat terhadap pihak penyewa. Kasus yang terjadi ialah 
bagaimana cara menyelesaikan masalah wanprestasi dalam keterlambatan 
pengembalian sewa mobil tanpa supir yang ditinjau dari Hukum Islam, pihak 
pemilik sewa menuntut ganti rugi keterlambatan sesuai dengan kesepakatan 
yang dibuat tertulis mengenai keterlambatan barang sewaan. Dengan adanya 
ganti rugi untuk keterlambatan pengembalian sewa mobil, diharapkan pihak 
yang menyewa merasakan efek jera, dan tidak mau membayar ganti rugi sewa 
11 
 
 
 
atau tidak mampu melunasi ganti rugi setelah diperingatkan dari pihak yang 
menyewakan, maka dengan terpaksa barang jaminan berupa sepeda motor 
dan STNK ditahan oleh pihak yang menyewakan dan dianggap sudah 
melakukan wanprestasi terhadap perjanjian sewa. Akibat hukum dari setiap 
akad yaitu setiap pihak yang telah terbukti melakukan wanprestasi akan 
mendapatkan sanksi hukum.
17
 Dengan melihat penelitian terdahulu diatas 
nampak adanya perbedaan antara penelitian terdahulu  dengan penelitian yang 
sekarang, perbedaannya adalah terletak pada tema pembahasan dan objek 
penelitian. Dalam tema pembahasan skripsi di atas membahas tentang 
keterlambatan pengembalian sewa mobil saja, dan objek yang diteliti juga 
beda yakni rental Bamd’s Brother Rent Car Yogyakarta.  
Kemudian Yan Risa Alviano (2017) “Penyelesaian Wanprestasi Dalam 
Perjanjian Sewa Menyewa Mobil Studi Kasus Calysta Tour & Rent Car di 
Kabupaten Bantul” dalam skripsi tersebut mengemukakan bahwa dalam 
kasus wanprestasi yang terjadi di Calysta Tour & Rent Car terdapat beberapa 
penyelesaian wanprestasi yaitu yang pertama dalam kasus pertama penyewa 
terlambat dalam pengembalian mobil Honda Jazz di Calysta Tour & Rent Car 
dan harus membayar denda 10% perjam dari overtime yang dilakukan dalam 
hal tersebut penyewa terlambat 4 jam dari perjanjian dan harus membayar 
denda sebesar Rp. 160.000 (seratus enam puluh ribu rupiah), selanjutnya 
untuk kasus kedua penyewa melakukan wanprestasi berupa melakukan 
                                                          
17
 Emi Faozah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Sewa 
Menyewa Mobil (Studi Kasus di Bamd’s Brother Rent Car Yogyakarta)”, Skripsi, 
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
12 
 
 
 
kerusakan mobil avanza milik Calysta Tour & Rent Car, dalam hal ini 
penyewa harus memperbaiki mobil yang rusak dan membayar uang sebesar 
50% dari harga sewa selama masa perbaikan, namun dalam hal ini setelah 
negoisasi antara kedua belah pihak antara penyewa dengan Calysta Tour & 
Rent Car hanya mewajibkan pihak membayar biaya sebesar Rp. 300.000 (tiga 
ratus ribu rupiah). Sedangkan untuk kasus yang terakhir yaitu pihak penyewa 
menggadaikan mobil Avanza millik Calysta Tour & Rent Car kepada pihak 
ketiga, dalam hal ini penyelesaian dilakukan dengan negoisasi atau 
musyawarah dari pihak Calysta Tour & Rent Car dengan penyewa untuk 
menemukan solusi terbaik dalam kasus tersebut tanpa melalui jalur hukum.
18
 
Perbedaan antara skripsi diatas dengan skripsi sekarang terletak pada tema 
pembahasan yaitu hanya membahas penyelesaian wanprestasi secara umum 
saja tidak dibandingkan dengan hukum Islam.  
Kemudian Muhammad Mustofa (2018) “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Penyelesaian Wanprestasi Akad Ijarah (Studi kasus di Rental Mobil 
Green Jl. Rajawali 5A Gonilan Kartasura Sukoharjo)” dalam skripsi tersebut 
menjelaskan bahwa penyelesaian wanprestasi pada perjanjian sewa-menyewa 
mobil di Rental Mobil Green berupa keterlambatan ataupun pelanggaran 
hukum yaitu tidak mengembalikan atau menjual mobil rental yang dilakukan 
oleh pihak penyewa mengacu pada surat perjanjian yang ada pada Rental 
Mobil Green adalah meminta ganti rugi kepada pihak penyewa sesuai yang 
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tercantum pada surat perjanjian yang ada pada Rental Mobil Green. 
Sedangkan untuk pelanggaran hukum yaitu tidak mengembalikan atau 
menjual mobil rental yang dilakukan oleh pihak penyewa, pihak rental 
menyelesaikan secara kekeluargaan terlebih dahulu sebelum melaporkan 
kejadian tersebut kepihak berwajib.
19
 Penelitian di atas juga berbeda dengan 
penelitian yang sekarang yaitu pada tema dan objek penelitian yaitu 
membahas tentang keterlambatan dan tidak mengembalikan atau menjual 
barang sewaan, objek penelitiannya yakni di Rental Mobil Green Jl. Rajawali 
5A Gonilan Kartasura Sukoharjo.  
Kemudian Sholikah (2018) “Analisis Penyelesaian Wanprestasi 
Pembiayaan Ijarah Anggota Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah Bina Umat Mandiri Bumi Boyolali” dalam menangani suatu kasus 
pembiayaan bermasalah yang dilakukan anggota koperasi syariah, didalam 
peraturan bank indonesia Nomor 10/18/PBI/2008 tentang Rekstrukturisasi 
Pembiayaan bagi Bank Syariah dan unit usaha syariah untuk pembiayaan 
ijarah dapat direkstrukturisasi dengan cara : penjadwalan kembali 
(recheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali 
(retructuring). Dengan penanganannya KSPPS Bina Umat Mandiri berupa 
agar setiap permasalahan tidak sampai pada ranah hukum dan barang jaminan 
tidak dilelang melalui negoisasi. Langkah-langkah perdamaian diupayakan 
dan dilakukan secara berhati-hati dengan terus mendoakan anggota agar 
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usahanya lancar. Langkah-langkah tersebut dilakukan guna menjaga tali 
silaturahmi antara pihak KSPPS dan anggota agar tetap baik.
20
 
Sedangkan skripsi yang diteliti oleh penulis akan membahas tentang 
keterlambatan pengembalian sewa mobil, pengembalian barang sewaan 
dalam keadaan lecet-lecet atau rusak, dan barang sewaan yang digadaikan 
serta bagaimana cara  penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil di 
CARSELLO Rent yang merujuk pada hukum Islam, apakah penyelesaian 
wanprestasi tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum.  
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research), penelitian lapangan merupakan studi terhadap realita 
kehidupan sosial masyarakat secara langsung, yaitu penelitian langsung 
dilakukan ke objek penelitian untuk mendapatkan data yang berkaitan 
dengan rumusan permasalahan.
21
 Di dalam melakukan penelitian pada 
obyek yang diteliti yaitu di CARSELLO Rent untuk mengetahui 
informasi dan memperoleh data untuk melaksanakan penulisan 
sebagaimana yang tertera pada rumusan masalah tersebut. 
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2. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber yang dimana data diperoleh dan 
digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian ini sumber data meliputi 
sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Data primer merupakan data yang menjadi sumber pokokdalam 
penelitian.
22
Hal ini data diperoleh terlebih dahulu dari subjekpeneliti 
di lapangan. Data ini berisi tentang mekanisme carapenyelesaian 
wanprestasi di CARSELLO Rent. Data yang diperoleh berasal dari 
hasilwawancara dengan beberapa informan. Metode ini digunakan 
untukmendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam proses 
pengumpulandata. Informasi ini didapatkan dari berbagai pihak, 
diantaranyapemilik serta pengelola, karyawan dan penyewa mobil di 
CARSELLO Rent.  
b. Sumber data sekunder  
Data sekunder digunakan untuk melengkapi dan mendukung 
sumber data primer
23
, yang nantinya meliputi perundang-undangan 
seperti Kompilasi Hukum Islam, fiqh muamalah, KUHPerdata. 
Artikel, buku-buku, dan kepustakaan.  
 
 
                                                          
22
 Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Group, (Depok: Raja 
Grafindo Persada, 2013), hlm. 61.  
23
 Syaifudin Azwar, Metode penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 
91. 
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3. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di CARSELLO Rent yang beralamat di 
Kenteng, Rt.02 Rw.IV Ngadirejo – Kartasura. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Menurut Moleong, sebagaimana dikutip oleh Haris 
Herdiansyah bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
24
 
Metode ini digunakan untuk memberikan informasi tentang 
kondisi umum, dimana dokumentasi lainnya berkaitan dengan 
gambaran umum persewaan mobil CARSELLO Rent.  
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek atau oleh orang lain tentang subjek. Studi 
dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui 
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 
langsung oleh subjek yang bersangkutan.
25
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi ..., hlm. 29. 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 
hlm. 143.  
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Metode ini digunakan untuk memberikan informasi 
tentangkondisi umum, dimana dokumentasi lainnya berkaitan 
dengangambaran umum persewaan mobil CARSELLO Rent.  
5. Analisis data  
Data yang diperoleh baik berupa data primer maupun data sekunder 
dikelompokkan dan disusun secara sistematis. Selanjutnya data tersebut 
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis deduktif 
yaitu menarik kesimpulan yang berdasarkan dari data penelitian 
kepustakaan, kemudian digunakan sebagai bahan perbandingan untuk 
membahas data lapangan. Berdasarkan analisis tersebut selanjutnya 
diuraikan secara sistematis sehingga nanti pada akhirnya diperoleh 
jawaban dari permasalahan penelitian.
26
 
H. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi, maka 
penyusun mengkategorikan susunan sebagai berikut : 
Bab I, merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika penulisan.  
Bab II, merupakan landasan teori yang menjelaskan tentang akad 
ija@rah yang meliputi pengertian, dasar hukum, sifat, berakhirnya akad ija@rah, 
wanprestasi dan ganti rugi.  
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 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 193. 
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Bab III, merupakan pembahasan tentang mekanisme penyelesaian 
wanprestasi sewa menyewa mobil di CARSELLO Rent.  
Bab IV, membahas tentang analisis penyelesaian wanprestasi sewa 
menyewa mobil di CARSELLO Rentditinjau dari hukum Islam.  
Bab V, merupakan penutupan, yang berisi tentang kesimpulan dari 
pokok permasalahan serta dari keseluruhan pembahasan disertai dengan 
saran-saran yang berguna. 
19 
 
BAB II 
Al-Ija@rah dan Penyelesaiannya 
A. Konsep Akad Al-Ija@rah 
1. Pengertian Al-ija@rah  
Menurut Zuhaili, sebagaimana dikutip oleh Dimyauddin Djuwaini 
bahwa Al-ija@rah diartikan sebagai akad pemindahan hak guna atas barang 
atau jasa dalam batasan waktu tertentu, melalui pembayaran upah sewa, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang.
1
 
Ija@rah berasal dari kata al-a@jru yang berarti ganti atau upah, ija@rah 
diartikan menjual manfaat (ba@y‘u a|l--ma@nfa‘ah), sedangkan menurut 
syara‟ija@rah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan 
jalan penggantian. Sedangkan menurut definisi ija@rah adalah menukar 
sesuatu dengan ada imbalannya, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
berarti sewa-menyewa dan upah-mengupah.
2
 
Menurut pasal 404 KUH Perdata Islam, pengertian sewa menyewa 
adalah: “Harga yang dibayarkan untuk menggunakan manfaat suatu 
barang.”3 
Dalam konteks KUHPerdata Al-Ija@rah disebut sebagai sewa-
menyewa. Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dimana pihak yang 
satu mengikatkan diri untuk memberikan kepada pihak lainnya 
                                                          
1
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, cet. Ke-1, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 153. 
2
 Nurhayati, Ali Imran Sinaga, Fiqh dan Ushul Fiqh. (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2018), hlm. 171.  
3
 Burhanuddin, Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 
2009), hlm. 94. 
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kenikmatan dari suatu barang, selama waktu tertentu dan dengan 
pembayaran sejumlah harga yang besarnya sesuai dengan kesepakatan.
4
 
Dari definisi tersebut diketahui, bahwa akad ija@rah merupakan 
bentuk pertukaran yang objeknya berupa manfaat dengan disertai 
imbalan tertentu. Ija@rah apabila objeknya berupa benda disebut sewa 
menyewa, sedangkan jika objeknya berupa perbuatan disebut upah 
mengupah. Timbulnya ija@rah disebabkan adanya kebutuhan akan manfaat 
barang atau jasa yang tidak mungkin diperoleh melalui kepemilikan.
5
 
Jadi antara pengertian dalam bahasa Arab dan pengertian dalam 
KUHPerdata mempunyai unsur kesamaan, sedangkan yang 
membedakannya bahwa pengertian dalam bahasa Arab tidak secara tegas 
menentukan jangka waktu. Dengan demikian setiap perjanjian sewa 
menyewa harus ditentukan jangka waktu yang tegas. Hal ini penting 
mengingat salah satu sifat dari sewa-menyewa adalah bahwa sewa-
menyewa tidak bisa diputuskan oleh jual beli atau peralihan hak lainnya, 
seperti hibah dan warisan. Sehingga kemungkinan jika pihak yang 
menyewakan bermaksud menjual barang miliknya akan mengalami 
kesulitan.
6
 
 
 
                                                          
4
 Pasal 1548 KUHPerdata.  
5
 Burhanuddin, Hukum Kontrak Syariah, hlm. 94. 
6
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 70. 
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2. Rukun Al-Ija@rah 
Pembiayaan ija@rah memiliki beberapa rukun yang telah digariskan 
oleh ulama guna menentukan sahnya akad tersebut. Rukun yang 
dimaksud adalah  
a. Sighat (ijab qabul) 
b. Muajjir (pemberi sewa) 
c. Musta’jir (penyewa) 
d. Objek kontrak yang terdiri dari upah dan manfaat.7 
3. Syarat Al-Ija@rah 
Syarat ija@rah terdiri empat macam, sebagaimana syarat dalam jual 
beli, yaitu syarat al-inqa@d (terjadinya akad), syarat an-na@fadz (syarat 
pelaksanaan akad), syarat sah, dan syarat lazim.
8
 
a. Syarat Terjadinya Akad 
Syarat in ‘inqad (terjadinya akad) berkaitan dengan aqid, zat 
akad, dan tempat akad. 
Menurut ulama Hanafiyah, ‘aqid (orang yang melakukan 
akad) disyaratkan harus berakal dan mumayyiz (minimal 7 tahun), 
serta tidak disyaratkan harus baligh. Akan tetapi, jika bukan barang 
miliknya sendiri, akad ijarah anak mumayyiz, dipandang sah bila 
telah diizinkan walinya.  
                                                          
7
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah..., hlm. 158.    
8
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, Cet. 3. (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 
hlm. 125.  
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Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz adalah syarat 
ija@rah, sedangkan baligh adalah syarat penyerahan. Dengan demikian, 
akad anak mumayyiz adalah sah, tetapi bergantung atas keridaan 
walinya.  
Ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah mensyaratkan orang yang 
akad harus mukallaf, yaitu baligh dan berakal, sedangkan anak 
mumayyiz belum dapat dikategorikan ahli akad.  
b. Syarat Pelaksanaan (an-na@fadz) 
Agar ija@rah terlaksana, barang harus dimiliki oleh ‘aqid atau ia 
memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ahliah). Dengan demikian, 
ija@rah al-fudhal (ija@rah yang dilakukan oleh orang yang tidak 
memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh pemiliknya) tidak dapat 
menjadikan adanya ija@rah .  
c. Syarat Sah ija@rah 
Keabsahan ija@rah sangat berkaitan dengan‘aqid (orang yang 
akad), ma‘qud ‘alaih (barang yang menjadi objek akad), ujrah (upah), 
akadnya sendiri.  
d. Syarat kelaziman  
Syarat kelaziman ija@rah terdiri antara dua hal berikut: 
1. Ma‘qud ‘alaih (barang sewaan) terhindar dari cacat.  
Jika terdapat cacat pada ma‘qud ‘alaih, penyewa boleh 
memilih antara meneruskan dengan membayar penuh atau 
membatalkannya. 
23 
 
2. Tidak ada uzur yang dapat membatalkan akad. 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ija@rah batal karena 
adanya uzur sebab kebutuhan atau manfaat akan hilang apabila 
ada uzur. Uzur yang dimaksud adalah sesuatu yang baru 
menyebabkan kemadaratan bagi yang akad. Uzur dikategorikan 
menjadi tiga macam: 
a) Uzur dari pihak penyewa, seperti berpindah-pindah dalam 
mempekerjakan sesuatu sehingga tidak menghasilkan sesuatu 
atau pekerjaan menjadi sia-sia. 
b) Uzur dari pihak yang disewa, seperti barang yang disewakan 
harus dijual untuk membayar utang dan tidak ada jalan lain, 
kecuali menjualnya.  
c) Uzur pada barang yang disewa, seperti menyewa kamar 
mandi, tetapi menyebabkan penduduk dan semua penyewa 
harus pindah.  
Menurut jumhur Ulama, ija@rah adalah akad lazim, seperti jual-beli. 
Oleh karena itu, tidak bisa batal tanpa ada sebab yang membatalkannya. 
Menurut ulama Syafi‟iyah, jika tidak ada uzur, tetapi masih 
memungkinkan untuk diganti dengan barang yang lain, ija@rah tidak batal 
tetapi diganti dengan yang lain. ija@rah dapat dikatakan batal jika 
kemanfaatannya betul-betul hilang, sepeti hancurnya rumah yang 
disewakan.
9
 
                                                          
9
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, hlm. 126-130.  
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Dengan dipenuhinya rukun dan syarat-syaratnya, maka 
perjanjian/akad ija@rah tersebut sah dan mempunyai kekuatan hukum. 
Konsekuensi yuridis atas perjanjian yang sah, ialah bahwa perjanjian 
tersebut harus dilakukan dengan itikad baik.
10
 
4. Dasar Hukum Al-Ija@rah 
Jumhur ulama berpendapat bahwa ija@rah disyariatkan berdasarkan 
Al-Quran, As-Sunah, dan ijma‟.  
a. Al-Quran  
Qs. Al-Baqarah (2): 233.  
                      
                           
 
 
“...dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan.”11 
 
Qs. Al-Qasas (28): 26. 
                        
      
 
 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
                                                          
10
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam ..., hlm. 72-73.  
11
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 37.  
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bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya."
12
 
 
b. As-Sunnah  
 َةَر ْيَرُى يِبَأ ْنَع ِه ِّدَج ْنَع ىَيْحَي ُنْب وُرْمَع اَن َث َّدَح ُّي ِّكَمْلا ٍد َّمَحُم ُنْب ُدَمْحَأ اَن َث َّدَح 
  َيِضَرىَعَر َّلَِّإ اِّيَِبن ُوَّللا َثَع َب اَم َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ْنَع ُوْنَع ُوَّللا 
  ْصَأ َلاَق َف َمََنغْلا َلاَق َف َتْنَأَو ُُوباَح ىَلَع اَىاَعْرَأ ُتْنُك ْمَع َن ِلْىَِلِ َطِيراَرَق  َة َّكَم 
 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad Al 
Makkiy telah menceritakan kepada kami „Amru bin Yahya dari 
kakeknya dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw bersabda: “Tidaklah 
Allah mengutus seorang Nabi melainkan dia mengembalakan 
kambing”. Para sahabat bertanya: “Termasuk engkau juga?” Maka 
beliau menjawab” “Ya, akupun mengmbalakannya dengan upah 
beberapa qirat (keping dinar) milik penduduk Makkah”.13 
 
 
 ْحَي اَن َث َّدَح ُنْب ُةَوْرُع يِنَر َبْخََأف ٍباَهِش ُنْبا َلَاق ٍلْيَقُع ْنَع ُثْيَّللا اَن َث َّدَح ٍرْيَُكب ُنْب ىَي 
 َز اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع َّنَأ ِرْي َبُّزلا َّلَص ِّيِبَّنلا َجْو  َرَجْأَتْساَو ْتَلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا 
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر  َوُىَو ااتيِّرِخ اايِداَى ِلي ِّدلا يَِنب ْنِم الًُجَر ٍرْكَب ُوبَأَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
 ٍلاََيل ِثَلًَث َدْع َب ٍرْو َث َراَغ ُهاَدَعاَوَو اَمِهْي َتَلِحَار ِوَْيلِإ اَع َفَدَف ٍشْيَر ُق ِراَّفُك ِنيِد ىَلَع 
  ِب ٍثَلًَث َحْبُص اَمِهْي َتَلِحاَر 
 
“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari ‘Uqail berkata, Ibnu Syihab 
telah mengabarkan kepada saya ‘Urwah bin Az-Zubair bahwa 
‘Aisyah r.a, isteri Nabi saw berkata: Rasulullah Saw dan Abu Bakar 
menyewa seorang dari suku Ad-Dil sebagai petunjuk jalan yang 
dipercaya yang orang itu masih memeluk agama kafir Quraisy. Maka 
                                                          
12
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 388.   
13
 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Terjemah Hadits Shahih 
Bukhari, terj. Zainudin Hamidy. Dkk, jilid II: 1105, (Jakarta: Widjaya, 1983), hlm. 297.   
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keduanya mempercayakan kepadanya perjalanan keduanya lalu 
keduanya meminta kepadanya untuk singgah di gua Tsur setelah 
perjalanan tiga malam.
14 
 
c. Ijma‟ 
Ulama pada zaman sahabat telah sepakat akan kebolehan akad 
ija@rah hal ini didasari pada kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa 
tertentu seperti halnya kebutuhan akan barang. Ketika akad jual beli 
diperbolehkan, maka terdapat suatu kewajiban untuk membolehkan 
akad ija@rah atas manfaat/jasa. Karena pada hakikatnya, akad ija@rah 
juga merupakan akad jual beli, namun dengan objek manfaat/jasa. 
Dengan adanya ijma‟ ini, akan memperkuat keabsahan akad ija@rah.  
Dengan adanya dasar hukum yang ada, maka kedua belah pihak 
yang bersangkutan dalam suatu perjanjian tidak boleh melanggar peraturan 
yang berlaku. Apabila salah satu pihak melakukan pelanggaran atau 
wanprestasi, maka akan diberikan sanksi atau hukuman sebagai bentuk 
pertanggung jawaban atas perbuatan yang telah dilakukan dengan sesuai 
kesepakatan dalam perjanjian antara pihak yang bersangkutan.  
5.  Sifat Al-ija@rah 
Menurut ulama Hanafiyah, ija@rah adalah akad lazim yang 
didasarkan pada firman Allah SWT : باوفواادوقعل , yang boleh dibatalkan. 
Pembatalan tersebut dikaitkan pada asalnya, bukan didasarkan pada 
pemenuhan akad. 
                                                          
14
 Ibid., hlm. 298. 
27 
 
Sebaliknya, jumhur ulama berpendapat bahwa ija@rah adalah akad 
lazim yang tidak dapat dibatalkan, kecuali dengan adanya sesuatu yang 
merusak pemenuhannya, seperti hilangnya manfaat. Jumhur ulama pun 
mendasarkan pendapatnya pada ayat Al-Quran diatas.  
Berdasarkan dua pandangan diatas, menurut ulama Hanafiyah, 
ija@rah batal dengan meninggalnya salah seorang yang akad dan tidak 
dapat dialihkan kepada ahli waris. Adapun menurut jumhur Ulama, ija@rah 
tidak batal, tetapi berpindah kepada ahli warisnya.
15
 
6. Kewajiban Para Pihak  
Akibat hukum dari tercapainya ijab qabul (sighat al-‘aqd) dalam 
akad ialah berlakunya hak dan kewajiban dari masing-masing pihak.  
a. Kewajiban pihak yang menyewakan (mu‘jir). 
1) Menerima pembayaran harga sewa atau upah (ujrah) sesuai dengan 
yang disepakati dalam ija@rah.  
2) Menyediakan barang atau jasa yang disewakan  
3) Menanggung pembiayaan barang yang disewakan atau jasa yang 
diberikan 
4) Menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewa 
5) Bertanggung jawab atas kerusakan barang yang disewakan yang 
bukan disebabkan oleh kelalaian penyewa dalam penggunaan. 
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 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, hlm. 130. 
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6) Menyatakan secara tertulis bahwa mu‘jir menyerahkan penggunaan 
atau pemanfaatan barang atau jasa yang disewakan (pernyataan 
ijab). 
b. Kewajiban pihak penyewa (musta‘jir) 
1) Memanfaatkan barang dan atau jasa perbuatan sesuai yang 
disepakati dalam ija@rah 
2) Membayar harga sewa atau upah (ujrah) sesuai yang disepakati 
dalam ija@rah 
3) Bertanggungjawab untuk menjaga keutuhan barang serta 
menggunakannya sesuai yang disepakati dalam ija@rah 
4) Menanggung biaya pemeliharaan barang yang sifatnya ringan 
(tidak material) sesuai yang disepakati dalam ija@rah 
5) Bertanggung jawab atas kerusakan barang yang disewa disebabkan 
oleh pelanggaran/kelalaian penyewa 
6) Menyatakan secara tertulis bahwa musta‘jir menerima hak 
penggunaan atau pemanfaatan atas suatu barang dan atau 
memberikan jasa yang dimiliki mu’jir (pernyataan qabul).16 
7. Pembatalan dan Berakhirnya Al-Ija@rah 
Pada dasarnya perjanjian sewa-menyewa merupakan perjanjian, 
dimana masing-masing pihak yang terikat dalam perjanjian itu tidak 
mempunyai hak untuk membatalkan perjanjian (tidak mempunyai hak 
fasakh), karena jenis perjanjian ini termasuk perjanjian timbal balik. 
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Sebagaimana kita ketahui, bahwa perjanjian timbal balik yang dibuat 
secara sah tidak dapat dibatakan secara sepihak, melainkan harus dengaan 
kesepakatan.  
Jika salah satu pihak meninggal dunia, perjanjian sewa-menyewa 
tidak akan menjadi batal asalkan benda yang menjadi obyek sewa-
menyewa tetap ada. Kedudukan salah satu pihak yang meninggal diganti 
oleh ahli warisnya. 
Beberapa alasan yang dapat digunakan untuk membatalkan 
perjanjian (fasakh) sewa-menyewa adalah: 
a. Terjadinya aib pada barang sewaan, misalnya terjadi kerusakan obyek 
sewa-menyewa yang disebabkan penggunaan barang sewa oleh 
penyewa tidak sebagaimana mestinya. 
b. Rusaknya barang yang disewakan. 
c. Rusaknya barang yang diupahkan (ma‘jur a‘laih). 
d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan. 
e. Adanya uzur, adapun yang dimaksud dengan uzur disini adalah suatu 
halangan sehingga perjanjian tidak mungkin dapat terlaksana.  
Dengan lampaunya waktu sewa, maka perjanjian sewa-menyewa 
akan berakhir. Berakhirnya perjanjian sewa-menyewa menimbulkan 
kewajiban bagi pihak penyewa untuk menyerahkan barang yang 
disewakannya.
17
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8. Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS) 
a. Musyawarah (Ash-Shulhu) 
Musyawarah pada hakikatnya adalah proses atau kegiatan saling 
mendengar dengan sikap saling menerima pendapat dan keringanan 
yang didasarkan atas kesukarelaan antara para pihak. Musyawarah 
merupakan bentuk alternatif penyelesaian sengketa di luar pengadilan. 
Kata-kata musyawarah mirip dengan negosiasi yang artinya berunding. 
Dalam syariat Islam, tindakan seperti ini biasa dinamakan 
perdamaian atau shulhu, yaitu suatu jenis akad untuk mengakhiri 
perlawanan antara dua orang yang saling berlawanan atau untuk 
mengakhiri sengketa.
18
 
Musyawarah memiliki peranan penting dalam menyelesaikan 
persoalan umat Islam, oleh karenanya Allah SWT memerintahkan 
kaum muslimin untuk bermusyawarah dalam suatu urusan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S asy-Syura (42) ayat 38 
sebagai berikut:  
    ...    ... 
Dan urusan mereka musyawarahkanlah diantara mereka
19
 
 
Dalam musyawarah hendaklah mengetengahkan sifat yang sabtub 
dan bermartabat, dan juga siap mental untuk menerima pendapat orang 
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lain walaupun ia adalah lawan politik. Menurut Imam Juhairi 
sebagaimana dikutip oleh Amran Suadi, ada tuntutan Nabi Muhammad 
SAW dalam bermusyawarah yang harus ditiru, yaitu:  
a. Bersikap lemah lembut  
b. Memberi maaf dan membuka lembaran baru. Jangan mengulangi 
kesalahan yang sama 
c.  Bila sudah tekad bulat, hasil musyawarah dilaksanakan dengan 
tawakal kepada Allah SWT.  
b. Mediasi  
Mediasi adalah penyelesaian sengketa melalui proses perundingan 
para pihak dengan dibantu oleh mediator. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, mediasi adalah proses pengikutsertaan pihak ketiga 
dalam penyelesaian suatu sengketa, sedangkan mediator diartikan 
dengan perantara atau penghubung.
20
 
c. Konsultasi  
Secara sederhana, konsutasi merupakan suatu tindakan yang 
bersifat personal antara suatu pihak (klien) dan pihak lain yang 
merupakan konsultan, yang memberikan pendapatnya atau saran 
kepada klien tersebut untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan klien. 
Konsultan hanya memberikan pendapat (hukum) sebagaimana diminta 
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oleh kliennya, dan selanjutnya keputusan mengenai penyelesaian 
sengketa tersebut akan diambil oleh para pihak.
21
 
d. Negosiasi  
Negosiasi merupakan komunikasi dua arah yang dirancanh untuk 
mencapai kesepakatan pada saat kedua belah pihak memiliki berbagai 
kepentingan yang sama maupun berdeda, yang merupakan sarana bagi 
pihak-pihak yang bersengketa untuk mendiskusikan penyelesaiannya 
tanpa keterlibatan pihak ketiga.
22
 
e. Konsiliasi 
Konsiliasi adalah usaha mempertemukan keinginan pihak yang 
berselisih untuk mencapai persetujuan dan penyelesaian. Dalam 
menyelesaikan perselisihan, konsiliator memiliki hak dan kewenangan 
untuk menyampaikan pendapat secara terbuka dan tidak memihak 
kepada yang bersengketa. Selain itu, konsiliator tidak berhak untuk 
membuat keputusan dalam sengketa untuk dan atas nama para pihak 
sehingga keputusan akhir merupakan proses konsiliasi yang diambil 
sepenuhnya oleh para pihak dalam sengketa yang dituangkan dalam 
bentuk kesepakatan di antara mereka.
23
 
f. Peniliain Ahli  
Penilaian ahli merupakan suatu upaya untuk mempertemukan 
pihak yang berselisih dengan cara menilai pokok sengketa, yang 
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dilakukan oleh seorang atau beberapa orang ahli di bidang terkait 
untuk mencapai persetujuan. Penilaian ahli berupa keterangan tertulis 
yang merupakan hasil telaahan ilmiah berdasarkan keahlian yang 
dimiliki untuk membuat terang pokok sengketa yang sedang dalam 
proses.
24
 
9. Arbitrase (Tahkim) 
Dalam perspektif Islam, “arbitrase” dapat dipadankan degan istilah 
‚tahkim‛. Tahkim sendiri berasal dari kata ‚hakkama‛. Secara etimologi, 
tahkim berarti menjadikan seseorang sebagai pencegah suatu 
sengketa.
25
Secara terminologi dapat berarti kekuasaan untuk 
menyelesaikan sesuatu menurut kebijaksanaan atau damai oleh arbiter atau 
wasit. Adapun arbitrator, arbiter, wasit adalah orang yang bukan hakim 
yang bertugas memeriksa dan mengadili perkara tata cara perwasitan.
26
 
Arbitrase adalah usaha perantara dalam meleraikan sengketa atau 
peradilan wasit, sedangkan orang yang disepakati oleh kedua belah pihak 
yang bersengketa untuk memberikan keputusan yang akan ditaati oleh 
kedua belah pihak disebut arbiter.
27
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B. Wanprestasi  
1. Pengertian Wanprestasi  
Pada umumnya hak dan kewajiban yang lahir dari perikatan 
dipenuhi oleh pihak-pihak baik debitur maupun kreditur. Akan tetapi 
dalam praktik kadang-kadang debitur tidak mematuhi apa yang menjadi 
kewajibannya dan inilah yang disebut dengan “wanprestasi”. Perkataan 
wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yang berarti “prestasi buruk”. 
Selain itu, perkataan wanprestasi sering juga dipadankan pada kata lalai 
atau alpa, ingkar janji, atau melanggar perjanjian, bila saja debitur 
melakukan atau berbuat sesuatu yang tidak boleh dilakukan. 
28
 
Wanprestasi adalah suatu peristiwa atau keadaan, dimana debitur 
tidak telah memenuhi kewajiban prestasi perikatannya dengan baik, dan 
debitur punya unsur salah atasnya. Perlu disimpulkan bahwa wanprestasi 
berangkat dari prinsip yang kewajiban harus atau wajib dipenuhi oleh 
debitur dengan baik.
29
 
Dalam agama Islam mewajibkan untuk memenuhi akad dalam 
setiap transaksi mu‘amalah yang dilakukan oleh kedua belah pihak. 
Didalam agama Islam setiap akad atau perjanjian yang dibuat oleh satu 
pihak kepada pihak yang lain secara lisan maupun tulisan hendaklah 
dipatuhi dan ditepati.
30
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Dalam hal ini Allah berfirman dalam Surat Al-Maidah Ayat 1: 
               
 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.”31 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah SWT menegaskan 
kepada orang-orang yang telah beriman untuk memenuhi dan menaati 
terhadap akad yang telah dibuatnya. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa hukum Islam sangat menjunjung tinggi dan mewajibkan orang 
yang telah membuat perjanjian, agar menepati janji yang telah 
dilakukannya dengan orang lain.  
Pasal 36 KHES menyebutkan bahwa pihak dalam suatu akad dapat 
dianggap melakukan ingkar janji (wanprestasi), apabila karena 
kesalahannya:
32
 
a. Tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya 
b. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikan 
c. Melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat  
d. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.  
Pasal 37 KHES menyebutkan bahwa pihak dalam akad dapat 
dikatakan melakukan ingkar janji, apabila dengan surat perintah atau 
dengan sebuah akta sejenisitu telah dinyatakan ingkar janji atau demi 
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perjanjiannya sendiri menetapkan, bahwa pihak dalam akad harus 
dianggap ingkar janji dengan lewatnya waktu yang ditentukan. 
33
 
Adapun sanksi bagi pihak dalam akad yang melakukan ingkar janji 
diatur dalam pasal 38 KHES, yaitu:
34
 
a. Membayar ganti rugi;  
Pasal 39 KHES mengatur tentang penjatuhan sanksi 
pembayaran ganti rugi, yaitu apabila: 
1) Pihak yang melakukan ingkar janji setelah dinyatakan ingkar 
janji, tetap melakukan ingkar janji; 
2) Sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat 
diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah 
dilampaukannya; 
3) Pihak yang melakukan ingkar janji tidak dapat membuktikan 
bahwa perbuatan ingkar janji yang dilakukannya tidak dibawah 
paksaan. 
b. Pembatalan akad; 
c. Peralihan resiko; 
d. Denda; 
e. Membayar biaya perkara.  
2. Akibat Wanprestasi  
Apabila seorang debitur wanprestasi, maka akibatnya adalah: 
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a. Kreditur tetap berhak atas pemenuhan perikatan, jika hal itu masih 
dimungkinkan; 
b. Kreditur juga mempunyai hak atas ganti kerugian baik bersamaan 
dengan pemenuhan prestasi maupun sebagai gantinya pemenuhan 
prestasi; 
c. Sesudah adanya wanprestasi, maka overmacht tidak mempunyai 
kekuatan untuk membebaskan debitur; 
d. Dari perikatan yang lahir dari kontrak timbal balik, maka wanprestasi 
dari pihak pertama memberi hak kepada pihak lain untuk minta 
pembatalan kontrak oleh Hakim, sehingga penggugat dibebaskan dari 
kewajibannya. Dalam gugatan pembatalan kontrak ini dapat juga 
dimintakan ganti kerugian.
35
 
3. Tuntutan atas dasar wanprestasi  
Kreditur dapat menuntut kepada debitur yang telah melakukan 
wanprestasi sebagai berikut: 
a. Pembatalan kontrak (disertai atau tidak disertai ganti kerugian); 
b. Pemenuhan kontrak (disertai atau tidak disertai ganti kerugian).  
Dengan demikian, ada dua kemungkinan pokok yang dapat 
dituntut oleh pihak yang dirugikan, yaitu pembatalan atau pemenuhan 
kontrak. Namun jika dua kemungkinan pokok tersebut diuraikan lebih 
lanjut, maka kemungkinan tersebut dapat dibagi menjadi empat, yaitu: 
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a. Pembatalan kontrak saja; 
b. Pembatalan kontrak disertai tuntutan ganti kerugian; 
c. Pemenuhan kontrak saja; 
d. Pemenuhan kontrak disertai tuntutan ganti kerugian.36 
Agar terhindar dari wanprestasi, kedua pihak yaitu debitur dan 
kreditur harus bersikap objektif sebelum melakukan perikatan. Pihak 
kreditur harus meneliti kredibilitas dan kapasitas debitur dalam 
pekerjaannya dilengkapi survei yang memadai. Sementara itu, pihak 
debitur harus jujur memberikan keterangan berupa bukti-bukti yang 
dipersyaratkan oleh kreditur.
37
 
C. Ganti Rugi  
1. Pengertian Ganti Rugi  
Ganti rugi merupakan upaya untuk memulihkan kerugian yang 
prestasinya bersifat subsidair. Artinya, apabila pemenuhan prestasi tidak 
lagi dimungkinkan atau sudah tidak diharapkan lagi maka ganti rugi 
merupakan alternatif yang dapat dipilih oleh kreditur.
38
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Ganti rugi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyepadankan 
dengan kompensasi yang artinya pemberesan piutang dengan memberikan 
barang-barang yang seharga dengan utangnya.
39
 
Menurut Asmuni dalam term fiqh, dha@man juga dimaknai beragam. 
Imam Ghazali misalnya memaknai dha@man dengan ‚luzumu rad al-syayy’ 
awu badaluhu bil mitsli awu bil qimati‛(keharusan mengganti suatu 
barang dengan barang yang sama atau sepadan dengan nilai jualnya). Al-
Hamawy pensyarah kitab al-Asybah wa al-Naza‟ir karya Ibn Nujaim 
mengatakan bahwa dha@man adalah ‘ibaratun ‘an raddi misli al-balik awu 
qimatuhu‛ (mengganti barang yang rusak dengan barang yang sama atau 
yang sepadan dengan nilai jualnya). Sedangkan as-Syaukani mengatakan 
bahwa dha@manadalah ‘ibaratun ‘an garamati al-talif‛ (mengganti barang 
yang rusak).
40
 
Pengertian dha@man dalam khazanah hukum Islam cukup 
bervariatif, sebagaimana dijelaskan Asmuni bahwa kata dha@man memiliki 
makna yang cukup beragam, baik makna secara bahasa maupun makna 
secara istilah. Secara bahasa dha@man diartikan sebagai ganti rugi atau 
tanggungan. Sementara secara istilah mengutip dari Asmuni, adalah 
tanggungan seseorang untuk memenuhi hak yang berkaitan dengan 
kehartabendaan, fisik, maupun perasaan seperti pencemaran nama baik. 
Hal ini berlaku baik darar yang muncul akibat pelanggaran seluruh dan 
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atau sebagian perjanjian dalam akad, melakukan perbuatan (yang 
diharamkan) dan atau tidak melakukan perbuatan yang (diwajibkan) oleh 
pembuat undang-undang. Dengan demikian definisi ini mencakup makna-
makna sebagai berikut: 
a. Objek wajib dha@man terletak pada zimmah (perjanjian). Kewajiban 
dha@man tidak akan gugur kecuali dengan memenuhi atau dibebaskan 
oleh pihak yang berhak menerima ganti rugi tersebut. Pihak yang 
dirugikan (mutadarrar) berhak mengadukan mutasabbib (penyebab 
kerugian) ke Pengadilan agar memenuhi kewajibannya.  
b. Kewajiban atas dasar dha@man berbeda dengan kewajiban atas dasar 
‘uqubah, baik pada karakter maupun tujuannya. Dha@man ditetapkan 
untuk melindungi hak-hak individu. Sedangkan ‘uqubah ditetapkan 
karena adanya unsur pelanggaran terhadap hak-hak Allah SWT. 
Kewajiban pada dha@man bertujuan untuk mengganti atau menutupi 
kerugian pada korban. Sementara ‘uqubah ditetapkan untuk 
menghukum  pelaku kejahatan agar jera dan tidak melakukan 
perbuatan itu lagi.  
c. Sebab-sebab dha@man adalah adanya unsur ta‘addi, yaitu melakukan 
perbuatan terlarang dan atau melakukan kewajiban menurut hukum. 
Ta‘addi dapat terjadi karena melanggar perjanjian dalam akad yang 
semestinya harus dipenuhi. Misalnya, seorang al-ajir (buruh upahan, 
orang sewaan) dengan al-musta’jir (penyewa) sama-sama tidak 
komitmen terhadap akad yang mereka sepakati.  
41 
 
d. Ta‘addi yang mewajibkan dha@man benar-benar menimbulkan darar 
(kerugian). Jika tidak menimbulkan kerugian, maka tidak ada dha@man, 
karena secara faktual tidak ada darar  yang harus diganti rugikan. 
Itulah sebabnya jika seorang pengendara yang lalai menabrak barang 
orang lain tetapi tidak menimbulkan kerusakan, tidak wajib 
memberikan dha@man.  
e. Antara ta‘addi (pelanggaran) dengan darar (kerugian) harus memiliki 
hubungan kausalitas. Artinya, darar dapat dinisbatkan kepada pelaku 
pelanggaran secara langsung. Jika darar dinisbatkan kepada sebab-
sebab lain, bukan perbuatan pelaku (muta‘addi) sendiri, maka dha@man 
tidak dapat diberlakukan, karena seseorang tidak dapat dibebani 
tanggung jawab atas akibat perbuatan orang lain.  
f. Darar harus bersifat umum sesuai dengan keumuman hadist Nabi: la@a 
dharara wa la@a dhirara (tidak boleh merugikan diri sendiri dan 
merugikan orang lain). Tingkat darar diukur berdasarkan ‘urf 
(kebiasaan) yang berlaku. Hal ini sejalan dengan kaidah ushul: yajibu 
hamlu al-lafzi ‘ala @ ma’nahu al-muhaddad fi as-syari in wujida, wa illa 
wajaba hamluhu ‘ala@ ma’nahu al-‘urfi (suatu keharusan membawa kata 
kepada maknanya yang definitif secara syara‟ jika ditemukan, tetapi 
kalau tidak ada, maka dialihkan kepada makna definitif berdasarkan 
‘urf). Karena syari‟ tidak menetapkan makna darar, sehingga 
ukurannya, baik kualitas maupun kuantitas, mengacu pada ‘urf. 
Dengan demikian, darar yang diganti rugi berkaitan dengan harta 
42 
 
benda, manfaat harta benda, jiwa, dan hak-hak yang berkaitan dengan 
kehartabendaan jika selaras dengan ‘urf yang berlaku di tengah 
masyarakat.  
g. Kualitas dan kuantitas dhaman harus seimbang dengan darar. Hal ini 
sejalan dengan filosofi dha@man, yaitu untuk mengganti dan menutupi 
kerugian yang diderita pihak korban, bukan membuat pelakunya agar 
menjadi jera.
41
 
Makna dha@man (ganti rugi) berdasarkan perspektif hukum 
ekonomi syariah dan hukum perdata ialah pemenuhan kewajiban berupa 
ganti kerugian oleh pihak yang merugikan atas hak dari pihak yang 
dirugikan baik berupa kerugian material maupun immaterial yang timbul 
pada saat prakontraktual, kontraktual dan pasca kontraktual. Terkait 
pengertian tersebut, dapat dijelaskan beberapa unsur-unsur di dalamnya, 
yaitu: 
a. Para pihak yaitu pihak yang dirugikan dan pihak yang merugikan. 
b. Adanya keruugian berupa kerugian immaterial, baik yang timbul 
pada pra-kotraktual, kontraktual dan pasca-kontraktual.  
c. Adanya pemenuhan kewajiban atas hak yang telah dirugikan.42 
Sedangkan menurut KUHPerdata Pasal 1248 menyebutkan unsur-
unsur mengenai ganti rugi yang dapat dituntut berupa: 
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a. Biaya (kosten) segala pengeluaran (biaya) yang nyata-nyata 
sudah dikeluarkan, misalnya biaya cetak iklan, sewa gedung, 
dan lain-lain; 
b. Rugi (schadein) ialah kerugian kerusakan barang milik kreditur 
akibat kelalaian debiturnya; 
c. Halnya keuntungan (interessem) ialah kerugian yang berupa 
hilangnya keuntungan yang diharapkan.
43
 
2. Jenis-jenis kerugian  
Berikut ini jenis-jenis kerugian yang harus diberikan ganti rugi 
apabila terjadi kerusakan atau kerugian yaitu:
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a. Kerugian atau kerusakan yang terjadi pada harta benda yang halal 
menurut hukum syariah harus diberikan ganti rugi. Oleh karena itu 
tidak diwajibkan mengganti kerugian yang terjadi pada bangkai, 
khamar, babi dan hal-hal lain yang diharamkan oleh syariah.  
b. Harta benda yang harus diberikan ganti rugi yaitu harta yang dipelihara 
dan dilindungi oleh pemiliknya, tidak ada kewajiban memberikan ganti 
rugi pada harta atau apapun yang tidak dilindungi oleh pemiliknya.  
c. Harta benda yang mengalami kerusakan yaitu harta yang layak untuk 
diberikan ganti rugi, tidak ada pemberian ganti rugi pada harta yang 
tidak layak untuk diganti.  
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d. Pemberian ganti rugi terhadap keuntungan yang hilang dibatasi dalam 
bentuk-bentuk kewajaran, karena keuntungan yang di luar batas 
kewajaran merupakan sesuatu yang tidak pasti dan besar kemungkinan 
sulit dicapai oleh pemiliknya.  
e. Harta benda yang disimpan bukan pada tempatnya dan di luar wilayah 
kekuasaan/wewenang pemiliknya tidak diwajibkan memberikan ganti 
rugi.  
Skema berikut ini adalah gambaran tentang proses ganti rugi dalam 
sistem fikih mu’amalah dimana pemilik harta menuntut penggantian 
kerugian kepada pelaku kejahatan atau kepada penjamin, jika pelaku 
mampu ia wajib memberikan ganti rugi 100%, jika tidak mampu 
kewajiban akan dialihkan kepada orang yang bertanggung jawab, seperti 
wali.
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3. Prinsip Umum Penetapan Ganti Rugi  
Dalam menetapkan ganti rugi, setidaknya harus didasarkan pada 
empat prinsip:
46
 
Pertama, prinsip al-yusr (memudahkan) dalam menghitung dan 
mengukur ganti rugi tersebut untuk menghidari proses dan prosedur yang 
panjang di pengadilan agar para pencari keadilan tidak terlalu lama 
menunggu haknya.  
Kedua, konsisten. Artinya, terdapat keseragaman kualitas dan 
kuantitas ganti rugi dalam kasus yang sama pula.  
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Ketiga, menyamakan (al-musawat) antara semua penduduk dalam 
menerima ganti rugi. Misalnya, jangan sampai ada pembedaan antara 
petani dengan pengusaha untuk ganti rugi kasus yang sama, karena prinsip 
dalam menetapkan darar bukan mempertimbangkan strata sosial atau 
kemampuan finansial.  
Dan keempat, harus terlebih dahulu mengidentifikasi dan 
menetapkan tingkat keterlibatan para pelaku. Karena hal ini akan 
menentukan kualitas ganti rugi yang akan dibebankan kepada mereka. 
Menurut fiqih legal maxim dapat dianalisis bahwa: 
a) Kaidah la darar wa la dirar (tidak boleh merugikan diri sendiri dan 
merugikan orang lain).  
Kata darar memiliki arti melakukan suatu tindakan yang 
membahayakan dan merugikan orang lain secara mutlak. Konsep darar 
dalam sunah Rasulullah misalnya tentang sengketa antara seorang 
Anshar dan samrah bin Jundab. Samrah bertindak sewenang-wenang 
terhadap pertanian orang Anshar tersebut, Rasulullah mengatakan 
“Kamu ini pembuat darar”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Banyak 
hadist lainnya yang dijumpai bahwa berbuat darar itu dilarang keras 
oleh Islam.  
Darar sendiri ada tiga macam, yaitu darar yang berkaitan 
dengan kehartabendaan; darar yang berkaitan dengan fisik; dan darar 
yang berkaitan dengan kehormatan dan nama baik seseorang atau 
lembaga. Adapun yang terakhir ini disebut dengan darar adabi.  
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Namun dari aspek lain darar dibagi menjadi dua, yaitu pertama, 
darar al-yasir (kerugian ringan). Para fuqaha pada umumnya 
berpendapat tidak ada dha@man terhadap darar ini. Menurut Asmuni, 
permasalahan ganti rugi terhadap darar yasir bersifat kondisional. 
Kedua, darar fakhisy (kerugian berat). Sementara kerusakan terhadap 
harta benda (darar maliyah) dapat digolongkan menjadi kerusakan 
terhadap benda bergerak (manqulat), benda tidak bergerak (‘qarat), 
dan jasa (al-manafi’). 
b) Kaidah adh-dha@rar yudfa’u bi qadri al-imkan (perbuatan merugikan 
harus ditolak sebisa mungkin).  
Kaidah ini menunjukkan bahwa hal yang merugikan harus 
dicegah sebelum benar-benar terjadi. Az-Zarqa menjelaskan bahwa 
dengan kaidah ini, Islam menegaskan salah satu contoh mencegah 
kemudharatan sesuai kemampuan adalah dengan memberikan ganti 
rugi.
47
 
Kewajiban memberikan ganti rugi dalam syariat Islam bertujuan 
untuk menjaga dan memelihara harta benda dari segala kehancuran dan 
kebinasaan serta memberikan rasa aman kepada pemiliknya dari hal-hal 
yang membahayakan. Bahkan dalam Al-Quran terdapat lebih dari satu 
ayat yang memerintahkan agar setiap tindakan yang merugikan orang lain 
supaya diberikan ganti rugi yang setimpal.
48
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BAB III 
Penyelesaian Wanprestasi Sewa Menyewa Mobil di CARSELLO Rent  
A. Profil CARSELLO Rent 
Carsello Rent merupakan salah satu jasa persewaan mobil yang berada 
di Solo tepatnya di Kenteng, Rt.02 Rw.IV Ngadirejo – Kartasura yang 
didirikan oleh Tri Joko Budi Haryoto pada tahun 2014. Sebelum berdirinya 
Carsello Rent bapak Haryoto pada tahun 2011 bekerja di persewaan mobil 
tepatnya di Colomadu sebagai karyawan cuci mobil sampai pada tahun 2013. 
Setelah bekerja di persewaan mobil tersebut bapak Haryoto berpindah 
pekerjaan di Nasmoco sebagai karyawan cuci mobil, dari situ beliau sudah 
mulai menyewakan mobil tetapi belum banyak seperti sekarang ini. Dengan 
ketekunan dan kerja keras bapak Haryoto mulai mendirikan Carsello Rent 
pada tahun 2014 yang bertepatan dengan lahirnya anak yang pertama, sampai 
sekarang hingga membentuk menjadi Carsello Grup dengan merangkul 
beberapa anggota-anggota rental yang lain, di Carsello Rent ada beberapa 
orang yang memiliki rental mobil yang berbeda tetapi masih dalam naungan 
Carsello Grup (unitnya masuk ke Carsello Grup). Di Carsello Rent sendiri 
terdapat 1 (satu) karyawan bernama Bayu Adi Prabowo yang mengurusi 
garasi (cuci mobil, antar jemput mobil).
1
 
Carsello Rent didirikan dalam sebuah komitmen untuk memberikan 
kepuasan yang sempurna dengan pelayanan yang sepenuh hati serta 
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 Tri Joko Budi Haryoto, Owner CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 30 Maret 
2019, jam 10.00-11.00 WIB.  
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profesional. Di Carsello Rent melayani jasa persewaan mobil seperti paket 
tour, wisuda, wisata petualangan dan pernikahan.  
B. Prosedur Penyewaan Mobil di Carsello Rent  
Di Carsello Rent ada dua cara dalam melaksanakan perjanjian sewa 
mobil, diantaranya: 
1. Sewa mobil dengan supir (full service) 
Sewa mobil dengan supir merupakan akad sewa mobil yang 
dilakukan secara tertulis antara pihak penyewa dengan pihak yang 
menyewakan dan disediakan supir atas barang sewaan sesuai dengan 
kesepakatan yang diperjanjikan dan berlaku mengikat para pihak yang 
berjanji. Sewa mobil dengan supir atau full service sudah mencakup BBM 
dan supir, biasanya full service digunakan untuk persewaan paket tour, 
wisuda, wisata petualangan. 
Persyaratan sewa mobil dengan supir adalah: 
Bagi penyewa mahasiswa :
 
a. Kartu tanda mahasiswa (KTM) 
b. Kartu tanda penduduk (KTP) 
c. Surat tanda kendaraan bermotor (STNK) 
d. Sepeda motor yang dijaminkan.  
Bagi penyewa umum: 
a. Kartu tanda penduduk (KTP) 
b. Kartu keluarga (KK) 
c. Surat tanda kendaraan bermotor (STNK) 
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d. Sepeda motor yang dijaminkan. 2 
2. Sewa mobil tanpa supir  
Sewa mobil tanpa supir adalah akad sewa mobil yang dilakukan 
antara pihak penyewa dan pihak yang menyewakan yang sepenuhnya 
penikmatan mobil diserahkan kepada penyewa dengan disertai kata 
kesepakatan yang dilakukan secara tertulis dan perjanjian itu mengikat 
kedua belah pihak. Sebelum menyerahkan mobil kepada penyewa yang 
akan melakukan sewa mobil tanpa supir pihak rental terlebih dahulu 
menelusuri penyewa apakah baru pertama kali menyewa, apakah sudah 
pernah menyewa dengan taat atau menyewa tetapi melakukan wanprestasi 
dan survei tempat tinggal yang sekarang ditinggali.  
Persyaratan sewa mobil tanpa supir, yaitu: 
Bagi penyewa mahasiswa: 
a. Kartu tanda mahasiswa (KTM) 
b. Kartu tanda penduduk (KTP) 
c. Alamat/kos sekarang  
d. Surat ijin mengemudi (SIM A) 
e. Jaminan berupa sepeda motor dan stnk. 
Bagi penyewa umum: 
a. Kartu tanda penduduk (KTP) 
b. Kartu keluarga (KK) 
c. Alamat sekarang   
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 Bayu Adi Prabowo, Karyawan CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 22 Mei 
2019, jam 18.00-19.00 WIB. 
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d. Surat ijin mengemudi (SIM A) 
e. Jaminan berupa sepeda motor dan stnk.  
Ketentuan resiko rusak atau hilang merupakan tanggung jawab 
pihak penyewa sepenuhnya, sesudah terjadinya serah terima akad 
perjanjian. Kewajiban pihak penyewa segala resiko barang sewa yang 
hilang, rusak dan keterlambatan pengembalian semua resiko ditanggung 
pihak penyewa. 
Dalam hal ini yang menjadi objek perjanjian adalah mobil, 
sedangkan fasilitas yang didapat dalam sewa-menyewa mobil oleh pihak 
penyewa di Carsello Rent adalah: 
a. Mobil ber-AC  
b. Mobil dalam keadaan bersih 
c. Mobil dalam keadaan baik 
d. Jasa sewa antar mobil  
e. Peralatan P3K.3 
 
Daftar harga sewa mobil tanpa supir 
NO JENIS MOBIL Per 12JAM Per 24JAM 
1 Agya 250.000 300.000 
2
 
Avanza/Xenia 200.000 300.000 
3 Ertiga 250.000 350.000 
4 Mobilio 250.000 300.000 
                                                          
3
 Bayu Adi Prabowo, 22 Mei 2019, jam 18.00-19.00 WIB. 
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5 Grand Livina 250.000 300.000 
6 Toyota Calya  250.000 300.000 
7 New Liyo 350.000 400.000 
8 Jazz 300.000 350.000 
9 Brio 300.000 350.000 
10 Nissan March 300.000 350.000 
11 Inova Reborn  500.000 
12 New Fortuner  600.000 
13 New Pajero  600.000 
14 New Alphard  600.000 
 
Dari daftar harga di atas belum termasuk dalam biaya BBM dan biaya 
supir. Untuk biaya BBM ada tambahan sesuai dengan jarak tempuh (dalam 
kota dan luar kota) dan waktu penyewaan. Adapun sewa menyewa dengan 
supir ada biaya tambahan yaitu: 
a. Untuk dalam kota dengan supir ditambah Rp. 200.000 
b. Untuk luar kota dengan supir ditambah Rp. 250.000.  
Perjanjian sewa mobil bersama supir dan tanpa supir pada Carsello 
Rent terjadi, jika pihak-pihak penyewa telah menandatangani surat perjanjian 
dan pembayaran uang pendahuluan (DP) sebagai tanda jadi pemesanan dari 
jumlah harga sewa yang dipilihnya dan dilakukan penyerahan objek 
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perjanjian secara langsung yaitu mobil yang hendak disewanya oleh pihak 
yang menyewakan.
4
 
C. Permasalahan dan Penyelesaian wanprestasi di Carsello Rent 
Dalam melakukan sebuah usaha pasti ada sebuah hambatan dan juga 
permasalahan yang akan muncul dikemudian hari. Begitu juga dengan usaha 
rental mobil di Carsello Rent ini juga pernah mengalami permasalahan yang 
cukup merugikan pihak yang menyewakan.  
Kata wanprestasi merupakan hal yang biasa kita temui, terutama bagi 
orang-orang yang berkecimpung di dalamnya, baik perjanjian antara person 
dengan person atau perjanjian antara person dengan suatu lembaga atau badan 
hukum. Kategori wanprestasi merupakan bentuk wanprestasi yang dilakukan 
oleh pihak penyewa kepada Carsello Rent adalah: 
a. Pihak penyewa tidak memenuhi prestasinya dengan tepat waktu, 
berupa keterlambatan pengembalian barang sewa 
b.  Pihak penyewa tidak melakukan prestasinya berupa mengembalikan 
barang sewaan dengan keadaan lecet-lecet atau rusak dan barang 
sewaan digadaikan.
5
 
Adapun langkah-langkah yang diambil oleh pihak Carsello Rent 
terhadap pihak penyewa yang melakukan wanprestasi adalah: 
a. Keterlambatan pengembalian kendaraan sewa dari waktu yang telah 
ditentukan, akan dikenakan denda 10% per jam dari harga sewa. 
                                                          
4
 Tri Joko Budi Haryoto, Owner CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 14 Juni 
2019, jam 09.00-10.00 WIB.  
5
 Ibid., 30 Maret 2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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b. Terhadap penyewa yang melakukan kerusakan kendaraan sewa maka 
penyewa harus mengganti biaya yang ditimbulkan dan selama proses 
perbaikan mengganti biaya sewa dihitung sewa perhari. 
c. Terhadap pihak penyewa yang menggadaikan kendaraan sewa atau 
dipindah tangankan maka pengelola/pemilik rental berhak menarik 
kendaraan sewa dimanapun dan saat dikuasai oleh siapapun tanpa 
persetujuan penyewa.  
d. Terhadap penyewa yang tidak mau melakukan ganti rugi atas barang 
sewaannya, dilakukan penahanan barang jaminan dalam sewa mobil 
dari pihak penyewa dan diadakan musyawarah. 
e. Ketika musyawarah tidak dapat menyelesaikan wanprestasi yang 
terjadi maka pihak Carsello Rent menempuh jalur hukum. 
Dalam masalah pihak penyewa yang mengembalikan kendaraan sewa 
dengan keadaan lecet-lecet atau rusak ada 2 (dua) opsi dalam memperbaiki 
kendaraan sewa yaitu: 
a. Pihak Carsello yang memperbaiki, dihitung dari mulai sewa perhari 
dan jasa perbaikan 
b. Pihak penyewa yang memperbaiki dan membayar harga sewa perhari.6 
Salah satu bentuk wanprestasi yang dilakukan oleh pihak penyewa ada 
3 (tiga) orang yang dijadikan penulis sebagai sampel yakni HSN yang 
terlambat mengembalikan mobil sesuai dengan perjanjian di awal, HS kasus 
                                                          
6
 Ibid., 30 Maret 2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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penyewa yang mengembalikan mobil dengan keadaan rusak dan RS penyewa 
yang melakukan wanprestasi berupa menggadaikan kendaraan sewa.   
Adapun kasus wanprestasi berupa keterlambatan pengembalian mobil 
yang dilakukan HSN yang beralamat di Salakan Rt/Rw 02/02 Sraten, Gatak  
pada bulan Juli 2018 mengadakan transaksi sewa mobil dengan merk Grand 
Livina dengan ketentuan 24jam tanpa supir dengan memberi DP Rp. 50.000 
dari harga sewa mobil Rp. 300.000. Dalam masa sewa mobil berlangsung 
penyewa mengalami keterlambatan dalam pengembalian mobil dari ketentuan 
sewa, karena penyewa belum juga melaksanakan prestasinya, maka pihak 
Carsello memberikan teguran pertama, tetapi sampai akhir teguran pihak 
penyewa belum juga mengembalikan barang sewaan. Pihak penyewa baru 
dapat mengembalikan barang sewaan sekitar 5jam dari ketentuan batas sewa 
mobil dengan memberi klarifikasi bahwa penyewa masih ada acara yang 
belum selesai.
7
 
Penyelesaian sengketa dari wanprestasi tersebut dapat diselesaikan 
secara musyawarah dan sesuai dengan prosedur yang berlaku, adapun 
langkah yang diambil oleh pihak Carsello dalam penyelesaian wanprestasi 
keterlambatan mobil dengan meminta ganti rugi 10% perjam dari harga sewa 
mobil yaitu Rp. 150.000 dan pihak penyewa bersepakat membayar atas ganti 
rugi yang telah ditetapkan.
8
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 HSN, Penyewa CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, jam 16.00-
16.30 WIB.     
8
 Ibid. 
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Selanjtunya kasus penyewa yang mengembalikan mobil dalam 
keadaan rusak atas nama HS yang bertempat tinggal di Dawung Wetan 
Rt/Rw 003/012 Danukusuman, Serengan Surakarta. Kejadian ini terjadi pada 
awal Februari 2018, mengadakan transaksi sewa mobil dengan jenis mobil 
yang bermerk Agya dengan ketentuan sewa 24jam tanpa supir dengan 
memberi DP Rp. 50.000 dari harga sewa mobil Rp.250.000. Setelah lewat 
berakhirnya waktu sewa yang telah ditentukan atau disepakati oleh kedua 
belah pihak, akan tetapi pihak HS tidak memberikan konfirmasi mengenai 
keterlambatan pengembalian kendaraan sewa. Setelah diberi terguran pertama 
dan tidak ada tanggapan dari pihak penyewa selanjutnya pihak Carsello 
mengecek melalui gps mobil tersebut.
9
 
Penyelesaian sengketa karena tindakan wanprestasi tersebut, dari 
pihak Carsello menuntut untuk memberikan ganti rugi berupa perbaikan 
mobil sewa dan selama proses perbaikan mengganti biaya sewa dihitung sewa 
perhari, ganti rugi tersebut terhitung selama 1 bulan mobil tersebut tidak 
berada di tangan Carsello dihitung perhari dikenakan biaya Rp. 250.000 x 30 
hari jadi biaya yang ditanggung pihak penyewa sebesar Rp. 7.500.000,00.  
Dari pihak penyewa memilih untuk memperbaiki mobil sewa nya sendiri 
dengan memilih jasa perbaikan dari pihak penyewa sendiri.
10
 
Dari ganti rugi yang diberikan pihak Carsello tersebut berupa 
perbaikan mobil dan membayar biaya sewa sebesar Rp. 7.500.000,00 pihak 
                                                          
9
 HS, Penyewa  CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, jam 14.30-
15.00 WIB.       
10
 Ibid., 17 Juni 2019, jam 14.30-15.00 WIB.       
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HS merasa keberatan dan meminta keringanan untuk biaya sewa perhari, 
setelah melalui musyawarah antara kedua belah pihak maka dari pihak 
Carsello memberikan keringanan berupa pengurangan harga sewa dari Rp. 
250.000 menjadi RP. 200.000 jadi HS hanya mengganti biaya sewa perhari 
Rp. 200.000 x 30 hari = Rp. 6.000.000,00 yang diangsur selama 1 (satu) 
bulan hingga mobil dikembalikan kepada pihak Carsello.
11
 
Selanjutnya kasus penyewa yang melakukan gadai adalah RS yang 
beralamat di Padokan Rt 03/Rw 05 Sawahan, Ngemplak yang menyewa 
mobil dengan merk Toyota Calya Matic harga sewa Rp. 200.000 dengan 
ketentuan sewa selama 1 (satu) bulan dengan memberi DP Rp. 500.000 
dengan total harga Rp. 6.000.000,00 pada tanggal 01 Oktober 2017. Dalam 
kasus ini pihak penyewa setelah melewati masa sewa tidak memberi 
konfirmasi untuk memperpanjang masa sewa ataupun konfirmasi mengenai 
keterlambatan kendaraan sewa, setelah diberi teguran pertama tidak ada 
tanggapan dari pihak penyewa dan setelah ditelusuri ternyata mobil tersebut 
digadaikan oleh pihak penyewa.
12
 
Pada awalnya pihak Carsello mencari tahu mobil yang disewa itu ada 
dimana, setelah ketemu unit mobilnya pihak Carsello menemui orang yang 
menerima mobil gadai tersebut dengan membawa surat-surat tanda bukti 
kepemilikan akan tetapi pihak yang menerima tidak ada itikad baik untuk 
mengembalikan mobil tersebut kepada pihak Carsello, kemudian dari pihak 
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 Ibid. 
12
 Tri Joko Budi Haryoto, Owner CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 30 Maret 
2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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Carsello mengambil tindakan dengan mencari tahu keberadaan RS dan 
melayangkan surat teguran kepada keluarga RS, setelah diberi surat tersebut 
ternyata tidak ada tanggapan untuk menyelesaikan permasalahan ini. Pihak 
Carsello mendatangi rumah penyewa ternyata pihak penyewa sudah 
melarikan diri sehingga pihak Carsello meminta ganti rugi kepada keluarga 
RS akan tetapi tidak ada itikad baik dari keluarga beliau. Setelah itu pihak 
Carsello mengambil tindakan untuk membawa permsalahan ini ke jalur 
hukum dengan melaporkan RS kepada pihak yang berwajib.
13
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 Ibid. 
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BAB IV 
ANALISIS PENYELESAIAN WANPRESTASI SEWA MENYEWA MOBIL 
DI CARSELLO Rent MENURUT HUKUM ISLAM 
A. Mekanisme Penyelesaian Wanprestasi di CARSELLO Rent 
Kata wanprestasi merupakan hal yang biasa kita temui, terutama bagi 
orang-orang yang berkecimpung di dalamnya, baik perjanjian antara person 
dengan person atau perjanjian antara person dengan suatu lembaga atau badan 
hukum. Kategori wanprestasi merupakan bentuk wanprestasi yang dilakukan 
oleh pihak penyewa kepada Carsello Rent adalah:  
a. Pihak penyewa tidak memenuhi prestasinya dengan tepat waktu, 
berupa keterlambatan pengembalian barang sewa 
b. Pihak penyewa tidak melakukan prestasinya berupa mengembalikan 
barang sewaan dengan keadaan lecet-lecet atau rusak dan barang 
sewaan digadaikan.
1
 
Adapun langkah-langkah yang diambil oleh pihak Carsello Rent 
terhadap pihak penyewa yang melakukan wanprestasi adalah: 
a. Keterlambatan pengembalian kendaraan sewa dari waktu yang telah 
ditentukan, akan dikenakan denda 10% per jam dari harga sewa. 
b. Terhadap penyewa yang melakukan kerusakan kendaraan sewa maka 
penyewa harus mengganti biaya yang ditimbulkan dan selama proses 
perbaikan mengganti biaya sewa dihitung sewa perhari. 
                                                          
1
 Tri Joko Budi Haryoto, Owner CARSELLO Rent, Wawancara Pribadi, 30 Maret 
2019, jam 10.00-11.00 WIB.  
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c. Terhadap pihak penyewa yang menggadaikan kendaraan sewa atau 
dipindah tangankan maka pengelola/pemilik rental berhak menarik 
kendaraan sewa dimanapun dan saat dikuasai oleh siapapun tanpa 
persetujuan penyewa.  
d. Terhadap penyewa yang tidak mau melakukan ganti rugi atas barang 
sewaannya, dilakukan penahanan barang jaminan dalam sewa mobil 
dari pihak penyewa dan diadakan musyawarah. 
e. Ketika musyawarah tidak dapat menyelesaikan wanprestasi yang 
terjadi maka pihak Carsello Rent menempuh jalur hukum.
2
 
Ketika terjadinya suatu wanprestasi, berarti terjadi adanya 
ketidakharmonisan antara pihak yang menyewakan dengan pihak penyewa, 
terhadap sesuatu objek yang dijadikan perjanjian yaitu wanprestasi yang telah 
merugikan pihak yang menyewakan, karena pihak yang menyewakan barang 
atas objek perjanjian tidak dapat keuntungan dari prestasi yang diperjanjikan 
dan pihak yang menyewakan tidak mau lama berlarut dalam menanggung 
kerugian dan hilangnya keuntungan dari objek perjanjian. Maka jalan yang 
ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi adalah tidak 
mengutamakan kepolisian terlebih dahulu dan mengambil jalan musyawarah 
mufakat, jika tidak ada titik temu maka pihak Carsello mengambil jalur 
hukum.  
 
                                                          
2
 Ibid. 
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B. Analisis Penyelesaian Wanprestasi Sewa Menyewa Mobil di CARSELLO 
Rent Menurut Hukum Islam 
Dalam agama Islam mewajibkan untuk memenuhi akad dalam setiap 
transaksi mu‘amalah yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Didalam agama 
Islam setiap akad atau perjanjian yang dibuat oleh satu pihak kepada pihak 
yang lain secara lisan maupun tulisan hendaklah dipatuhi dan ditepati. 
Menurut Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Helmi Karim bahwa ija@rah 
ialah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.
3
 
Ija@rah dapat dikatakan sah apabila sudah terpenuhinya rukun dan 
syarat ija@rah. Adapun rukun ija@rah menurut Ulama ada 4 yaitu Sighat (ijab 
qabul), muajjir (pemberi sewa), musta’jir (penyewa), objek kontrak yang 
terdiri dari upah dan manfaat.
4
 Dalam praktik ija@rah di Carsello Rent telah 
terpenuhi rukun dan syaratnya yaitu adanya sighat (ijab qabul) yang 
dilakukan secara tulisan berisi perihal waktu sewanya, jumlah upah yang 
harus dibayar, pembayaran upah dilakukan di awal atau di belakang, dengan 
menggunakan supir atau tidak, serta penyerahan barang jaminan. Adanya 
muajjir atau pemberi sewa yaitu Bapak Tri Joko Budi Haryoto selaku pemilik 
serta pengelola Carsello Rent dan musta’jir atau penyewa yaitu konsumen 
yang ingin menyewa barang yang disewa, dalam hal ini penyewa di Carsello 
yang melakukan wanprestasi seperti HSN, HS, RS dan objek kontrak yang 
terdiri dari upah dan manfaat berupa menerima pembayaran harga sewa dari 
                                                          
3
 Helmi Karim, Fiqh Mua’amalah, Cet.1, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), hlm. 29. 
4
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, cet. Ke-1, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 158.  
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penyewaan mobil dan penggunaan atau pemanfaatan barang atau jasa yang 
disewakan. Dilihat dari ‘aqid (orang yang melakukan akad) sudah memenuhi 
syarat ijarah yakni berakal, baligh dan mumayyiz dan dari ma‘qud ‘alaih 
(barang sewaan berupa mobil) juga jelas adanya barang dalam kondisi yang 
baik (terhindar dari cacat) dalam hal ini sebelum mobil diserahkan kepada 
penyewa, mobil dicek terlebih dahulu kebersihannya serta kondisinya apakah 
ada kerusakan atau tidak, di Carsello sendiri setiap sebulan sekali Bapak Tri 
Joko mendatangkan montir untuk mengecek dan memperbaiki jika ada yang 
rusak dan sebagainya. Bahwasanya barang yang disediakan oleh pihak rental 
kepada pihak penyewa sesuai dengan keinginannya serta tidak ada uzur yang 
dapat membatalkan akad.  
Di dalam akad ija@rah selain adanya rukun dan syarat terdapat juga 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua belah pihak yang 
mengadakan perjanjian. Dalam hal ini pihak Carsello Rent sudah memenuhi 
kewajiban-kewajiban sebagaimana yang ada dalam akad ija@rah, seperti 
menyediakan barang atau jasa yang disewakan yaitu di Carsello Rent adanya 
fasilitas jasa sewa antar mobil, jasa tersebut untuk mengantar mobil kerumah 
penyewa untuk memudahkan penyewa dalam menyewa di Carsello Rent, 
menjamin bila terdapat cacat pada barang yang disewa, seperti yang sudah 
dijelaskan bahwa sebelum mobil diserahkan kepada penyewa mobil dicek 
terlebih dahulu kondisi serta kebersihannya, bertanggung jawab atas 
kerusakan barang yang disewakan yang bukan disebabkan oleh kelalaian 
penyewa dalam penggunaan. Sedangkan pihak penyewa lalai dalam 
62 
 
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam perjanjian yang sudah disepakati 
bersama sehingga sering disebut dengan wanprestasi. Kewajiban-kewajiban 
yang lalai dilaksanakan oleh penyewa meliputi tidak memanfaatkan barang 
sesuai yang disepakati dalam ija@rah dalam hal ini penyewa RS berupa 
menggadaikan barang sewaan, tidak bertanggungjawab untuk menjaga 
keutuhan barang sewaan dalam hal ini penyewa HSN berupa mengembalikan 
mobil dengan keadaan rusak.  
Bentuk wanprestasi dalam perjanjian sewa menyewa mobil di 
Carsello Rent adalah sikap penyewa yang tidak memenuhi perjanjian yaitu 
keterlambatan pengembalian mobil sewa, mengembalikan mobil dengan 
keadaan lecet-lecet atau rusak dan barang sewaan digadaikan, akibat penyewa 
yang tidak memenuhi perjanjian pihak penyewa dikenakan ganti rugi yang 
harus dibayar oleh pihak penyewa kepada pihak yang menyewakan sebagai 
gantinya. Wanprestasi sebagai salah satu bentuk pelanggaran perikatan dalam 
perspektif hukum Islam dapat menjadi sebab putusnya kontrak (fasakh al-
‘aqd). Apabila kontrak putus karena wanprestasi maka para pihak kembali 
kepada keadaan semula seolah-olah tidak pernah terjadi kontrak, dan masing-
masing pihak harus mengembalikan prestasi pada keadaan semula apabila 
salah satu atau masing-masing pihak telah melaksanakannya. Sedangkan jika 
pengembalian prestasi tersebut tidak bisa diwujudkan maka dapat dikenakan 
ganti rugi atas dasar kesepakatan kedua belah pihak, maupun oleh aturan 
hukum Islam. 
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Berdasarkan ketentuan dalam hukum Islam, apabila salah satu pihak 
yang telah melalaikan akad yang telah disepakati bersama, maka kewajiban 
pihak debitur adalah melakukan ganti rugi. Ganti kerugian adalah suatu 
kewajiban yang dibebankan kepada orang yang telah bertindak melawan 
hukum dan menimbulkan kerugian pada orang lain karena kesalahannya 
tersebut.
5
 
Ketentuan ganti rugi dalam perjanjian sewa mobil di Carsello Rent 
seperti yang sudah dijelaskan di atas tidak mengutamakan kepolisian terlebih 
dahulu dan mengambil jalan musyawarah mufakat, jika tidak ada titik temu 
maka pihak Carsello mengambil jalur hukum. Dalam hal ini yang dilakukan 
oleh pihak Carsello menyelesaikan dengan jalan musyawarah pada kasus 
wanprestasi keterlambatan pengembalian mobil oleh HSN yang dengan 
sengaja mengembalikan mobil tidak sesuai dengan perjanjian, pihak Carsello 
meminta ganti rugi kepada pihak yang menyewa mobil karena telah lalai dan 
melakukan suatu penyimpangan tidak menepati janji aturan yang disepakati 
bersama dalam suatu perjanjian dan kasus wanprestasi mobil yang 
dikembalikan dengan keadaan rusak oleh penyewa HS dikasus tersebut pihak 
rental tidak mau langsung melaporkan kepada pihak yang berwajib karena 
menurut pihak rental tidak mau menyusahkan kedua belah pihak selagi bisa 
ditangani dengan musyawarah, hal ini sesuai dengan prinsip dalam 
menetapkan ganti rugi yaitu al-yusr(memudahkan) dalam menghitung dan 
mengukur ganti rugi tersebut untuk menghidari proses dan prosedur yang 
                                                          
5
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syari’ah Studi tentang Teori Akad dalam Fikih 
Muamalat, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2007), hlm. 330. 
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panjang di pengadilan agar para pencari keadilan tidak terlalu lama 
menunggu haknya. Penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh pihak 
Carsello Rent sesuai dengan teori penyelesaian sengketa non litigasi yaitu 
mengedepankan perdamaian dan melakukan negosiasi (perundingan) atau 
musyawarah terlebih dahulu. 
Penyelesaian wanprestasi yang dilakukan pihak Carsello dengan jalur 
hukum pada kasus RS penyewa yang melakukan wanprestasi berupa 
menggadaikan kendaraan sewa. Pada kasus tersebut tidak ada itikad baik dari 
penyewa berupa penyewa melarikan diri, setelah itu pihak Carsello 
mengambil tindakan untuk membawa permasalahan ini ke jalur hukum 
dengan melaporkan RS kepada pihak yang berwajib. Hal ini juga sesuai 
dengan teori penyelesaian sengketa bahwa sengketa yang tidak bisa 
diselesaikan melalui perdamaian maupun tahkim maka akan diselesaikan 
melalui proses litigasi pengadilan.  
Pada hakikatnya yang harus dilakukan oleh setiap individu dalam 
bermua’malah menurut prinsip dasar hukum Islam adalah: 
 َراَرِض َلاَو َرَرَضَلا 
Kaidah di atas menunjukkan syari’ah Islam tidak boleh merugikan diri 
sendiri dan merugikan orang lain.
6
 Oleh karena itu, setiap tindakan yang 
merugikan orang lain baik yang dilakukan dengan sengaja maupun tidak, 
pihaknya harus bertanggung jawab terhadap semua kerusakan dan kerugian 
                                                          
6
 Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh: Sejarah dan Kaidah-Kaidah Asasi, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 108.  
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yang timbul.
7
Kewajiban memberikan ganti rugi dalam syariat Islam bertujuan 
untuk menjaga dan memelihara harta benda dari segala kehancuran dan 
kebinasaan serta memberikan rasa aman kepada pemiliknya dari hal-hal yang 
membahayakan.
8
 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai penyelesaian wanprestasi 
dan ganti rugi di Carsello Rent, peneliti menyimpulkan bahwa praktik 
penyelesaian wanprestasi di Carsello Rent adalah sesuai dengan syariat 
hukum Islam. Bahwa penyelesaian wanprestasi di Carsello Rent mengambil 
jalan musyawarah mufakat, jika tidak ada itikad baik maka pihak Carsello 
mengambil jalur hukum dan adanya ganti rugi dalam Islam dibolehkan sesuai 
dengan kaidah diatas yaitu tidak boleh merugikan diri sendiri dan tidak boleh 
merugikan orang lain. Jadi kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan 
perjanjian berdasarkan musyawarah mufakat dalam penyelesaian wanprestasi 
merupakan salah satu usaha untuk mencapai ketentuan syariat Islam.  
                                                          
7
 Desmadi Saharuddin, Pembayaran Ganti Rugi Pada Asuransi Syariah, (Jakarta: 
Prenada Media Group, 2015), hlm. 35.  
8
 Ibid. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melalukan penelitian di Carsello Rent, kemudian menganalisis 
hasil penelitian tentang penyelesaian wanprestasi disana, maka penulis dapat 
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
 
1. Mekanisme penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil di Carsello 
Rent: 
a. Penyewa yang melakukan wanprestasi berupa keterlambatan 
pengembalian mobil akan dikenakan denda 10% per jam dari harga 
sewa.  
b. Penyewa yang melakukan wanprestasi berupa pengembalian mobil 
dalam keadaan rusak penyewa harus mengganti biaya yang 
ditimbulkan dan selama proses perbaikan mengganti biaya sewa 
dihitung sewa perhari.  
c. Sedangkan penyewa yang menggadaikan mobil sewaan maka 
pengelola/pemilik rental berhak menarik kendaraan sewa dimanapun 
dan saat dikuasai oleh siapapun tanpa persetujuan penyewa, terhadap 
penyewa yang tidak mau melakukan ganti rugi atas barang sewaannya, 
dilakukan penahanan barang jaminan dalam sewa mobil dari pihak 
penyewa dan diadakan musyawarah, ketika musyawarah tidak dapat 
menyelesaikan wanprestasi yang terjadi maka pihak Carsello Rent 
menempuh jalur hukum.  
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2. Penyelesaian wanprestasi sewa menyewa mobil di CARSELLO Rent 
adalah sesuai dengan syariat hukum Islam. Bahwa penyelesaian 
wanprestasi di Carsello Rent mengambil jalan musyawarah mufakat, jika 
tidak ada itikad baik maka pihak Carsello mengambil jalur hukum dan 
adanya ganti rugi dalam Islam dibolehkan sesuai dengan kaidah diatas 
yaitu tidak boleh merugikan diri sendiri dan tidak boleh merugikan orang 
lain.   
B. Saran 
Dari uraian kesimpulan yang telah peneliti paparkan, perlu kiranya 
peneliti memberikan saran-saran dan juga pertimbangan sebagai masukan 
bagi para pihak diantaranya:  
1. Untuk pihak Carsello Rent lebih selektif dalam memilih kriteria calon 
musta’jir (pihak penyewa), agar kejadian wanprestasi yang ada pada 
Carsello dapat diminimalisir.  
2. Untuk pihak penyewa rental mobil sebaiknya mempunyai itikad baik 
dalam melakukan suatu perjanjian yang telah disepakati bersama dan 
sebagaimana dalam fiqih Islam tata aturan dan cara bermua’malah 
yang dibenarkan maupun yang dilarang syara’, hendaknya benar-benar 
dipahami dan diamalkan oleh masyarakat, terutama dalam praktek 
pelaksanaan sewa menyewa mobil agar teliti dan tidak menyimpang 
dari hukum Islam.  
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Lampiran 4: Foto 
 
Keterangan Foto : bukti nota Roh Setiawan (penyewa yang menggadaikan 
mobil) 
 
Keterangan Foto : Bapak Tri Joko Budi Haryoto  
      
Keterangan Foto : Bapak Harry Syahwal Nugroho dan Bapak Hajar Susanto 
Pambudi Uto 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 : Pedoman Wawancara  
Pedoman Wawancara dengan pemilik Carsello Rent 
1. Dimana alamat lengkap Carsello? 
Kenteng, Rt 02 Rw. IV Ngadirejo Kartasura 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Carsello? 
Carsello Rent berdiri pada tahun 2014. Sebelum berdirinya Carsello Rent 
bapak Haryoto pada tahun 2011 bekerja di persewaan mobil tepatnya di 
Colomadu sebagai karyawan cuci mobil sampai pada tahun 2013. Setelah 
bekerja di persewaan mobil tersebut bapak Haryoto berpindah pekerjaan di 
Nasmoco sebagai karyawan cuci mobil, dari situ beliau sudah mulai 
menyewakan mobil tetapi belum banyak seperti sekarang ini. Dengan 
ketekunan dan kerja keras bapak Haryoto mulai mendirikan Carsello Rent 
pada tahun 2014 yang bertepatan dengan lahirnya anak yang pertama, 
3. Apa syarat-syarat menjadi penyewa? 
Persyaratan sewa mobil dengan supir adalah: 
Bagi penyewa mahasiswa :
 
a. Kartu tanda mahasiswa (KTM) 
b. Kartu tanda penduduk (KTP) 
c. Surat tanda kendaraan bermotor (STNK) 
d. Sepeda motor yang dijaminkan.  
Bagi penyewa umum: 
a. Kartu tanda penduduk (KTP) 
b. Kartu keluarga (KK) 
c. Surat tanda kendaraan bermotor (STNK) 
d. Sepeda motor yang dijaminkan. 
Persyaratan sewa mobil tanpa supir, yaitu: 
Bagi penyewa mahasiswa: 
a. Kartu tanda mahasiswa (KTM) 
b. Kartu tanda penduduk (KTP) 
c. Alamat/kos sekarang  
d. Surat ijin mengemudi (SIM A) 
e. Jaminan berupa sepeda motor dan stnk. 
Bagi penyewa umum: 
a. Kartu tanda penduduk (KTP) 
b. Kartu keluarga (KK) 
c. Alamat sekarang   
d. Surat ijin mengemudi (SIM A) 
e. Jaminan berupa sepeda motor dan stnk.  
4. Berapa biaya harga setiap mobil? 
Daftar harga sewa mobil tanpa supir 
NO JENIS MOBIL Per 12JAM Per 24JAM 
1 Agya 250.000 300.000 
2
 
Avanza/Xenia 200.000 300.000 
3 Ertiga 250.000 350.000 
4 Mobilio 250.000 300.000 
5 Grand Livina 250.000 300.000 
6 Toyota Calya  250.000 300.000 
7 New Liyo 350.000 400.000 
8 Jazz 300.000 350.000 
9 Brio 300.000 350.000 
10 Nissan March 300.000 350.000 
11 Inova Reborn  500.000 
12 New Fortuner  600.000 
13 New Pajero  600.000 
14 New Alphard  600.000 
 
5. Fasilitas apa saja yang didapat penyewa? 
Fasilitas yang didapat dalam sewa-menyewa mobil oleh pihak penyewa di 
Carsello Rent adalah: 
a. Mobil ber-AC  
b. Mobil dalam keadaan bersih 
c. Mobil dalam keadaan baik 
d. Jasa sewa antar mobil  
e. Peralatan P3K 
6. Apakah kasus wanprestasi pernah terjadi? Apa saja?  
Pernah. Keterlambatan pengembalian mobil, pengembalian mobil dengan 
keadaan rusak dan mobil digadaikan.  
7. Langkah-langkah apa yang dilakukan pihak rental terhadap penyewa yang 
melakukan wanprestasi? 
a. Keterlambatan pengembalian kendaraan sewa dari waktu yang telah 
ditentukan, akan dikenakan denda 10% per jam dari harga sewa. 
b. Terhadap penyewa yang melakukan kerusakan kendaraan sewa maka 
penyewa harus mengganti biaya yang ditimbulkan dan selama proses 
perbaikan mengganti biaya sewa dihitung sewa perhari. 
c. Terhadap pihak penyewa yang menggadaikan kendaraan sewa atau 
dipindah tangankan maka pengelola/pemilik rental berhak menarik 
kendaraan sewa dimanapun dan saat dikuasai oleh siapapun tanpa 
persetujuan penyewa.  
d. Terhadap penyewa yang tidak mau melakukan ganti rugi atas barang 
sewaannya, dilakukan penahanan barang jaminan dalam sewa mobil 
dari pihak penyewa dan diadakan musyawarah. 
e. Ketika musyawarah tidak dapat menyelesaikan wanprestasi yang 
terjadi maka pihak Carsello Rent menempuh jalur hukum. 
8. Bagaimana penyewa yang melakukan wanprestasi dan tidak mau ganti 
rugi?  
Terhadap penyewa yang tidak mau melakukan ganti rugi atas barang 
sewaannya, dilakukan penahanan barang jaminan dalam sewa mobil dari 
pihak penyewa dan diadakan musyawarah. 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara dengan penyewa yang melakukan wanprestasi 
Penyewa keterlambatan pengembalian mobil  
1. Siapa nama lengkap penyewa? 
Harry Syahwal Nugroho  
2. Dimana alamat penyewa? 
Salakan Rt/Rw 02/02 Sraten, Gatak   
3. Apa pekerjaan penyewa? 
Driver Grab  
4. Apakah penyewa pernah melakukan perjanjian sewa menyewa mobil di 
Carsello? Kapan ?  
Pernah, bulan Juli 2018 
5. Apa jenis mobil yang penyewa sewa dan berapa harganya? 
Grand Livina, Rp. 300.000  
6. Berapa DP yang penyewa berikan kepada rental?  
Rp. 50.000 
7. Apakah penyewa pernah melakukan wanprestasi ketika menyewa mobil di 
Carsello? 
Pernah berupa keterlmbatan pengembalian mobil  
8. Apa alasan penyewa melakukan wanprestasi? 
Masih ada acara  
9. Bagaimana penyelesaian dari pihak rental terhadap wanprestasi yang 
penyewa lakukan? 
Membayar denda Rp. 150.000 
10. Bagaimana pendapat penyewa, ganti rugi yang dilakukan pihak rental 
sudah sepadan belum dengan kesalahan/wanprestasi? 
Sudah karna inikan juga kesalahan saya jadi ya saya bertangguungjawab.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyewa yang mengembalikan mobil dalam keadaan rusak  
1. Siapa nama lengkap penyewa? 
Hajar Susanto Pambudi Uto  
2. Dimana alamat penyewa?  
Dawung Wetan Rt/Rw 003/012 Danukusuman, Serengan Surakarta 
3. Apa pekerjaan penyewa? 
– 
4. Apakah penyewa pernah melakukan perjanjian sewa menyewa mobil di 
Carsello? Kapan ?  
Pernah, awal Februari 2018 
5. Apa jenis mobil yang penyewa sewa dan berapa harganya? 
Agya, Rp. 250.000 
6. Berapa DP yang penyewa berikan kepada rental?  
Rp. 50.000 
7. Apakah penyewa pernah melakukan wanprestasi ketika menyewa mobil di 
Carsello? 
Pernah,  
8. Apa alasan penyewa melakukan wanprestasi? 
Kecelakaan  
9. Bagaimana penyelesaian dari pihak rental terhadap wanprestasi yang 
penyewa lakukan? 
Membayar asuransi dan biaya sewa dihitung sewa perhari, tetapi saat 
kecelakaan saya tidak langsung mengurus mobilnya jadi tidak bisa 
mengajukan klaim asuransi, saya perbaiki sendiri.  
10. Bagaimana pendapat penyewa, ganti rugi yang dilakukan pihak rental 
sudah sepadan belum dengan kesalahan/wanprestasi? 
Sebenarnya saya keberatan tetapi saya minta keringanan kepada pihak 
carsello.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
1. Nama   : Novita Sari  
2. NIM    : 15.21.11.062 
3. Tempat, Tanggal lahir : Wonogiri, 30 November 1997 
4. Jenis kelamin   : Perempuan  
5. Alamat   : Sidomulyo, Rt 01/05 Banyuanyar, Banjarsari, 
   Surakarta 
6. Nama Ayah   : Sukidi  
7. Nama Ibu   : Suparni  
8. Riwayat Pendidikan 
a. SD Negeri 2 Tengger Lulus tahun 2009 
b. SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Lulus tahun 2012 
c. MAN 2 Surakarta Lulus tahun 2015 
d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Masuk tahun 2015 
 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.   
 
 
Surakarta, 23 Juli 2019 
 
 
Novita Sari  
